HUBUNGAN KESEJAHTERAAN, DISIPLIN KERJA, 

LINGKUNGAN KERJA DAN KEPUASAN KERJA  

DENGAN KINERJA GURU  SEKOLAH  

MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2   














































commit to user 
HUBUNGAN KESEJAHTERAAN, DISIPLIN KERJA, 
LINGKUNGAN KERJA DAN KEPUASAN KERJA  
DENGAN KINERJA GURU  SEKOLAH  




Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Derajat Magister 


























PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
PROGRAM PASCA SARJANA 




















































HUBUNGAN KESEJAHTERAAN, DISIPLIN KERJA, 
LINGKUNGAN KERJA DAN KEPUASAN KERJA  
DENGAN KINERJA GURU  SEKOLAH  




Untuk Memenuhi sebagian Persyaratan Ujian Tesis   






Telah disetujui oleh Tim Pembimbing 
Jabatan  Nama     Tanda Tangan  
 
Pembimbing I  Prof. Dr. Mulyoto, M.Pd.  ________________ 
   NIP. 194307121973011001    
 
. 
Pembimbing II Prof. Dr. Sri Jutmini, M.Pd  _________________ 
   NIP. 130259809 
 
Mengetahui 
Ketua Program Studi Teknologi Pendidikan 
 
Prof. Dr. MULYOTO, M.Pd. 













































commit to user 
 iii
LEMBAR PENGESAHAN 
HUBUNGAN KESEJAHTERAAN, DISIPLIN KERJA, 
LINGKUNGAN KERJA DAN KEPUASAN KERJA  
DENGAN KINERJA GURU  SEKOLAH  







Telah disetujui dan disyahkan oleh Tim Pembimbing 
Jabatan  Nama               Tanda Tangan             Tanggal 
 
Ketua Penguji  Prof. Dr. Samsi Haryanto, M.Pd     
  NIP. 194404041976031001 
 
Sekretaris  Dr. Nunuk Suryani, M.Pd    
NIP.19661108199003200` 
 
Anggota Prof. Dr. Mulyoto, M.Pd. 
 NIP. 194307121973011001.   
 
 




Direktur      Ketua Program Studi  
Program Pascasarjana     Teknologi Pendidikan 
 
 
Prof. Drs. Suranto, MSc, Ph.D   Prof. Dr. Mulyoto, MPd 













































commit to user 
 iv
PERNYATAAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 
Nama  : Yulianto 
NIM  : S.810809232 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa tesis berjudul : 
 
Hubungan Kesejahteraan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kepuasan 
Kerja Dengan Kinerja Guru  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2  
Kabupaten Sragen 
 
Adalah benar-benar karya saya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya dalam tesis 
tersebut diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan tesis dan gelar yang saya 
peroleh dari tesis tersebut. 
 
Surakarta,       April 2011 





















































The First and the most important step towards success is the feeling that we can 
succeed 
(Nelson Boswell) 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 
(Q.S. Al-Baqoroh : 286) 
 
Dan bahwasanya tiadalah manusia itu memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. Dan sesungguhnya usaha itu kelak akan diperlihatkan kepadanya. 
Kemudian akan diberikan balasan kepadanya dengan suatu balasan yang 
sempurna  
(QS. An-Najm : 39 – 41) 
 
Sesungguhnya di samping kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 
sudah selesai (mengerjakan sesuatu pekerjaan), kerjakanlah pekerjaan lain. Dan 
hanya kepada Tuhanmu (saja) kamu berharap  
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ABSTRAK 
Yulianto (S.810809232) Hubungan Kesejahteraan, Disiplin Kerja, Lingkungan 
Kerja Dan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Guru  Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2  Kabupaten Sragen. Tesis. Surakarta : Program Studi 
Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, April 2011 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ada tidaknya  hubungan 
antara kesejahteraan dengan kinerja guru. 2) Ada tidaknya hubungan antara 
kedisiplinan dengan kinerja guru. 3) Ada tidaknya hubungan antara lingkungan 
kerja dengan kinerja guru. 4) Ada tidaknya hubungan antara kepuasan kerja 
dengan kinerja guru. 5) Ada tidaknya hubungan antara kesejahteraan, 
kedisiplinan, lingkungan kerja  kepuasan kerja dengan kinerja guru. 
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 
pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini adalah guru SMK Negeri 2  
Kabupaten Sragen yang berjumlah 119 guru. Dari jumlah tersebut peneliti 
mengambil 89 guru sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
proportional  random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa : angket. Untuk mengetahui ketepatan dan kesahihan angket, 
dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Validitas yang digunakan adalah 
validitas butir soal. Untuk menguji validitas butir soal digunakan rumus korelasi 
Product moment dari Pearson dan reliabilitasnya digunakan rumus Alpha 
Croanbach. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi sederhana dan regresi 
ganda pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat korelasi yang 
signifikan antara kesejahteraan (rx1y= 0,551) dengan kinerja guru. Pemberian 
sertifikasi bagi guru merupakan salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan cara meningkatkan kesejahteraan yang nantinya 
berdampak pada peningkatan kinerja guru; (2) Terdapat korelasi yang signifikan 
antara disiplin kerja (rx2y= 0,529) dengan kinerja guru.. Disiplin yang baik 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seorang guru terhadap tugas-tugas 
pembelajaran  yang diberikan kepadanya; (3) Terdapat korelasi yang signifikan 
antara lingkungan kerja (rx3y= 0,488) dengan kinerja guru. Lingkungan kerja yang 
baik akan mendorong guru lebih senang dan bersemangat dalam bekerja serta 
meningkatkan tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik menuju 
kearah peningkatan kualitas pembelajaran; (4) Terdapat korelasi yang signifikan 
antara kepuasan kerja (rx4y= 0,499) dengan kinerja guru. Tingkat kepuasan kerja 
yang tinggi dari seorang guru menunjukkan sifat positif terhadap pekerjaannya 
dalam mengajar. (5) Terdapat korelasi yang signifikan antara kesejahteran, 
disiplin kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama (Rxy = 
0,838) dengan kinerja guru. Faktor-faktor tersebut secara secara bersama-sama 
ikut berperan dalam menentukan tercapainya kinerja guru yang maksimal.  
 




















































Yulianto (S.810809232) The Correlation of   Welfare, Discipline , Environment 
and Job Satisfaction With Performance Teachers in Sekolah Menengah 
Kejuruan 2 Sragen Regency. Thesis. Surakarta: Thesis of Educational 
Technology. Sebelas Maret University of Surakarta. April 2011 
  
This study aims to determine: 1) There is the relationship between welfare 
with teacher performance. 2) There is the relationship between discipline with 
teacher performance. 3) There is a correlation between environment with teacher 
performance. 4) There is a correlation between job satisfaction with teacher 
performance. 5) There is the relationship between welfare, discipline, 
environment with the performance of teachers' job satisfaction.  
Research method used is survey method with the correlation approach. The 
population of this study was the teacher  SMK Negeri 2 of Sragen Regency which 
amounted to 119 teachers. Of these researchers took 89 teachers in the sample. 
Sampling was done by proportional random sampling. The instrument used to 
collect data in the form: questionnaire. To determine the accuracy and validity of 
the questionnaire, conducted with test validity and reliability. The validity of 
items used is a matter of validity. To test the validity of the point about formulas 
used correlation Pearson Product Moment and reliability of the formula used 
Alpha Croanbach. The analysis technique used is simple and multiple regression 
correlation at the 0.05 level.  
The results showed that: (1) There is a significant correlation between 
prosperity (rx1y = 0.551) with teacher performance. Providing certification for 
teachers is one of the government efforts to improve the quality of education in a 
way that will improve the welfare impact on improving teacher performance, (2) 
There is a significant correlation between the discipline of work (rx2y = 0.529) 
with teacher performance. Good discipline reflects the sense of responsibility of a 
teacher towards learning tasks assigned to him, (3) There is a significant 
correlation between environment (rx3y = 0.488) with teacher performance. Good 
environment will encourage more happy and enthusiastic teachers in the work and 
increasing responsibility to do a better job of moving towards enhancing the 
quality of learning, (4) There is a significant correlation between job satisfaction 
(rx4y = 0.499) with teacher performance. High level of job satisfaction from a 
teacher showed positive nature of her work in teaching. (5) There is a significant 
correlation between prosperity, work discipline, work environment, and job 
satisfaction together (Rxy = 0.838) with teacher performance. These factors are 
taken together had a role in determining the maximum achievement of teacher 
performance.  
 
Keywords: Welfare, Discipline, Work Environment, Job Satisfaction, Teacher 



















































A. Latar Belakang Penelitian 
Otonomi Daerah sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah, membawa konsekuensi dan implikasi yang 
cukup besar terhadap perubahan paradigma pembangunan daerah. Otonomi 
daerah menuntut prestasi kerja pegawai yang tinggi demi peningkatan mutu dan 
kualitas pelayanan terhadap masyarakat, baik dalam tatanan administrasi maupun 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pemerintah selayaknya 
merespon tuntutan tersebut dengan melakukan upaya perubahan yang baik (good 
govemance), sehingga terwujud cita-cita bangsa seperti yang diamanatkan 
Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) dan cita-cita para  kusuma bangsa yang 
telah gugur mendahului kita. Good govemance dituntut melakukan peningkatan 
seimbang dalam prestasi kerja, integitas, kemampuan koordinasi, profesionalisme, 
mentalitas, dan etos kerja serta moralitas yang tinggi. Manajemen sumber daya 
manusia sangat berperan dalam rangka untuk peningkatan menuju keseimbangan 
tatakelola pemerintahan yang efektif dan efisien. 
Implikasi dalam bidang pendidikan, berbagai elemen yang terlibat dalam 
kegiatan pendidikan perlu dikenali dan dikaji untuk menetapkan manajemen 
pendidikan. Hal ini diperlukan untuk memberi arah pada pengembangan potensi 
individu agar mampu berdiri sendiri, yaitu dengan jalan individu diberi berbagai 

















































dan ketrampilan, temasuk di dalamnya substansi pendidikan baik pendidik, 
kurikulum, kepala sekolah, sarana prasarana, siswa dan lingkungan pendidikan. 
Tujuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan adalah memberikan bekal 
kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat maupun warga negara dan anggota umat manusia serta menyiapkan 
siswa untuk mengikuti pendidikan lanjutnya (Handayani, 2005: 5). 
Upaya mengembangkan kualitas sumber daya manusia secara terarah, 
terpadu dan menyeluruh dilakukan melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif 
oleh seluruh bangsa agar generasi muda dapat berkembang secara optimal. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan, perlu adanya kerja keras dari aparatur negara seperti 
guru. Berhasil tidaknya amanat tersebut secara langsung dapat dilihat dari prestasi 
guru dalam melaksanakan kewajiban yang telah diembannya. Dalam konteks ini 
guru merupakan faktor kunci. Salah satu indikatornya adalah kebiasaannya untuk 
belajar dari pengalamannya diri sendiri guna meningkatkan kinerjanya dan 
kepuasan kerjanya. Untuk mencapai keberhasilan kerja, guru harus memiliki 
kemampuan dasar untuk melaksanakan tugasnya sebagai tenaga profesional, yang 
terdiri atas sepuluh kompetensi guru yaitu:(1) menguasai bahan, (2) mengelola 
program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) menggunakan media atau 
sumber belajar, (5) menguasai landasan pendidikan, (6) mengelola interaksi 
belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa untuk keperluan pembelajaran, (8) 
mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (9) 

















































dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pembelajaran 
(Handayani, 2005: 4). 
SMK Negeri 2 Sragen sebagai bagian dari pendidikan menengah bertujuan 
menyiapkan siswa / tamatan: (1) Memasuki lapangan kerja serta dapat 
mengembangkan sikap profesional dalam lingkup keahliannya; (2). mampu 
memilih karir, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri; (3). 
Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan 
industri pada saat ini maupun masa yang akan datang; (4) menjadi Warga Negara 
yang produktif, adaptif dan kreatif (Depdikbud, 1999:27). Pelaksanaan 
pembelajaran di SMK Negeri 2 Sragen adalah realisasi pembelajaran program 
produktif yang ditekankan pada penguasaan dasar-dasar keahlian yang luas, kuat 
serta penguasaan alat dan teknik bekerja yang tepat. Hal ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi guru, karena mereka harus memahami aspek teoritis dan praktis 
mengenai apa yang dibutuhkan di masyarakat, sekaligus dituntut kemampuan 
personal untuk bekerjasama dengan pihak-pihak terkait dengan dunia 
usaha/industri.  
Mengingat pentingnya peran guru di sekolah maka seorang guru harus 
profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, 
maka profesionalisme guru harus dibangun melalui penguasaan kompetensi-
kompetensi yang secara nyata diperlakukan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Kompetensi-kompetensi tersebut digunakan sebagai pemacu guru dalam 
melaksanakan kinerjanya sebagai pendidik. Informasi mengenai kinerja guru bagi 

















































adanya keberhasilan organisasi sekolah dalam mencapai tujuan. Informasi kinerja 
guru menunjukkan seberapa jauh hal-hal apa yang telah diperbuat guru dapat 
memenuhi dan memuaskan masyarakat sebagai penguna jasa. Kinerja guru 
merupakan salah satu fakta penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
Tugas guru sebagai profesi menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa. Dalam 
melaksanakan tugasnya guru bekerja sama dengan orang tua dan masyarakat 
dimana guru berada. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan 
baik maka seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan ketrampilan 
tertentu, karena kemampuan dan ketrampilan tersebut sebagai bagian dari 
kompetensi professional guru. Memandang guru sebagai tenaga kerja profesional 
maka usaha-usaha untuk membuat mereka menjadi profesional tidak semata-mata 
hanya meningkatkan kompetensinya baik melalui pemberian penataran, pelatihan, 
maupun memperoleh kesempatan untuk belajar lagi namun perlu.juga guru di 
perhatikan dari segi yang lain seperti peningkatan disiplin, pemberian insentif, 
pemberian motivasi, pemberian bimbingan melalui supervisi, gaji yang layak 
dengan keprofesionalannya, sehingga memungkinkan guru merasa puas dalam 

















































Guru akan bekerja secara maksimum jika guru dalam kerjanya didukung 
oleh beberapa faktor di antaranya adalah kesejahteraan, kedisiplinan, lingkungan 
kerja yang mendukung, motivasi, dan kepuasan kerja. Faktor kesejahteraan yang 
didapat oleh guru dan lingkungan kerja yang nyaman akan sangat berpengaruh 
dalam hubungannya dengan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya.  
Kesejahteraan menurut Hadiwiryo (2003: 182) diartikan sebagai suatu 
kondisi rohaniah atau perilaku individu dan kelompok-kelompok yang 
menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri untuk bekerja dengan giat 
dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
Kesejahteraan dapat mempengaruhi kinerja karena dilandasi pada anggapan 
bahwa kesejahteraan merupakan motivasi dalam menjalankan suatu kegiatan. 
Kesejahteraan guru yang memadai akan berdampak positif pada kondisi kerja 
guru, sehingga akan terwujud adanya kestabilan jalannya proses pembelajaran 
dalam mencapai tujuan pendidikan 
Selanjutnya disiplin kerja berfungsi sebagai pendorong semangat kerja 
untuk mencapai tujuan dengan penuh rasa tanggung jawab, tanpa keluhan-keluhan 
yang berarti. Disiplin keija merupakan upaya pengaturan waktu dalam bekeija  
yang dilakukan secara teratur dengan mengembangkan dan mengikuti aturan kerja 
yang ada. Untuk menciptakan disiplin kerja bagi guru diperlukan pengawasan, 
baik pengawasan dari atasan langsung maupun pengawasan dari diri sendiri. Jika 
guru memiliki disiplin yang tinggi, berarti telah memiliki moral yang baik untuk 
melaksanakan pekerjaannya, yang berakibat pula pada peningkatan kinerja yang 

















































Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk 
diperhatikan. Pencapaian visi dan misi sekolah tidak dapat secara efektif bilamana 
tidak didukung oleh lingkungan kerja yang menyenangkan. Gaji yang besar, 
tersedianya alat transfomasi tidak akan berarti apabila guru tidak dapat bekerja 
dengan nyaman. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong guru senang 
bekerja dan meningkatkan tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih 
baik menuju kearah peningkatan produktivitas. Penciptaan suasana kerja yang 
baik oleh guru dalam upaya menunjang keberhasilan proses pembelajaran 
merupakan perwujudan salah satu bentuk dari kode etik profesi keguruan. Oleh 
sebab itu, guru harus aktif mengusahakan terciptanya lingkungan kerja yang baik. 
Mewujudkan lingkungan kerja yang baik memerlukan keikhlasan pengorbanan 
bagi semua pihak. 
Kepuasan kerja adalah sikap dari seseorang karyawan (guru) terhadap 
pekerjaannya sendiri, situasi kerjasama antara pimpinan dengan sesama karyawan 
(Tiffin, 1958: 267). Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individual, setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai 
dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya hal ini disebabkan adanya 
perbedaan kriteria pada masing-masing individu dalam mencapai hasil kerja. 
Individu akan merasa puas jika mampu mencapai kinerja yang menjadi target 
pribadi maupun target organisasi (sekolah).  
Atas dasar latar belakang masalah tersebut, perlu diteliti tentang hubungan 


















































B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan deskripsi di atas, permasalahan dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Kondisi di lapangan pada SMK Negeri 2 Sragen adalah masih banyak guru 
yang belum memiliki kinerja yang optimal. Kinerja guru masih dirasakan 
belum memuaskan. Hal ini terbukti dengan masih adanya supervisi rutin pada 
setiap guru, adanya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi para guru, 
dan mengikutrrakan dalam seminar yang diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan sebagai upaya peningkatan mutu guru. 
2. Bervariasinya kriteria kesejahteraan yang diukur oleh masing-masing guru, 
sehinga memiliki persepsi pencapaian tingkat kesejahteraan yang berbeda-
beda.  
3. Upaya menciptakan disiplin kerja bagi guru sangat diperlukan agar guru 
memiliki disiplin yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya 
4. Diperlukan penciptaan lingkungan kerja yang baik di sekolah agar mampu 
mendukung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  
5. Upaya pencapaian kinerja yang tinggi sangat dipengaruhi oleh motivasi dari 
masing-masing guru. Motivasi dapat muncul dari keinginan mencapai 
kepuasan, keinginan memenuhi kebutuhan fisik dan spirituil, dan unsur 
motivasi lainnya. 
6. Kepuasan kerja menjadi elemen penting bagi peningkatan kinerja guru. Guru 
akan merasa puas jika mampu mencapai kinerja yang menjadi target pribadi 

















































C. Pembatasan Masalah 
Meskipun banyak aspek yang menarik untuk di teliti namun keterbatasan 
yang dimiliki oleh peneliti antara lain berupa waktu, biaya dan tenaga maka 
penelitian ini dibatasi. Pembatasan tersebut terutama adalah tentang kesejahteraan, 
disiplin kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja serta hubungannya dengan 
kinerja guru. 
  
D. Perumusan  Masalah 
Mengacu pada latar belakang dan pembatasan masalah tersebut maka 
dapat kami susun perumusan masalahnya sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara kesejahteraan dengan kinerja guru? 
2. Apakah ada hubungan antara kedisiplinan dengan kinerja guru ? 
3. Apakah ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja guru ? 
4. Apakah ada hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja guru ? 
5. Apakah ada hubungan kesejahteraan, kedisiplinan, lingkungan kerja,   
kepuasan kerja dengan kinerja guru ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesejahteraan dengan kinerja 
guru. 


















































3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara lingkungan kerja dengan 
kinerja guru. 
4. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepuasan kerja dengan 
kinerja guru. 
5. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kesejahteraan, kedisiplinan, 
lingkungan kerja  kepuasan kerja dengan kinerja guru. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, maka diharapkan hasilnya akan 
bermanfaat sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan 
kepada para pemimpin dalam hal ini kepala sekolah dan para guru dalam 
usaha meningkatkan kinerja guru dengan melihat dari aspek kesejahteraan, 
lingkungan kerja, kedisiplinan dan kepuasan kerja. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap dunia ilmu 
pengetahuan khususnya dalam referensi mengenai penelitian sumber daya 
manusia. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 
pengaruh kesejahteraan, lingkungan kerja, kedisiplinan dan kepuasan kerja 
khususnya terhadap peningkatan kinerja Guru SMK Negeri 2 Sragen di 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Kinerja Guru 
Pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2004: 67), menjelaskan 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan. Sedangkan Simamora (2001: 2) berpendapat penilaian kinerja adalah 
alat untuk memverfikasi bahwa individu-individu memenuhi standar-standar kerja 
yang telah ditentukan. 
Menurut As'ad (2001: 47) mengatakan bahwa kinerja (job performance) 
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk 
pekerjaan yang bersangkutan. Sedangkan Hasibuan (2001: 105) kinerja atau 
disebut juga prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. 
Berbeda dengan pendapat di atas, dalam organisasi sekolah berhasil 
tidaknya tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh kinerja guru, karena tugas 
utama guru adalah mengelola kegiatan belajar mengajar. Berkenaan dengan 
kinerja guru sebagai pengajar, menurut Fattah (2000:19), kinerja atau penampilan 
kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh 

















































Penilaian kinerja harus dilalukan secara adil, tidak memihak, dan harus 
menggambarkan kinerja aktual yang akurat, Penilaian kinerja guru yang dilakukan 
secara obyektif, tepat dan didokumentasikan secara baik, cenderung menurunkan 
potensi penyimpangan yang dilakukan guru, sehingga kinerjanya diharapkan 
bertambah baik sesuai dengan kinerja yang dibutuhkan perusahaan. 
Alewine (Timpe, 2000: 244) menyatakan sasaran proses penilaian adalah 
untuk membuat guru memandang diri mereka sendiri seperti apa adanya, 
mengenali kebutuhan perbaikan kinerja, dan untuk berperan serta dalam membuat 
rencana perbaikan kinerja. Dalam organisasi sektor publik, kesuksesan organisasi 
berdasar ukuran kinerja akan digunakan untuk mendapatkan legitimasi dan 
dukungan publik masyarakat akan menilai kesuksesan organisasi sektor publik 
yang relative murah dan berkualitas (Mahmudi, 2005 : 12). 
Dalam organisasi sektor publik (Mahmudi, 2005: 64) pengukuran kinerja 
terutama dilakukan untuk mengukur 3E, yaitu: ekonomis, efesiensi dan efektifitas. 
Jika suatu aktifitas tidak memiliki ukuran kinerja, maka sulit bagi organisasi untuk 
menentukan apakah aktifitas tersebut sukses atau gagal. 
Pengukuran kinerja haruslah memperhatikan unsur-unsur : 
a. Biaya yang dikeluarkan untuk pengukuran seyogyanya tidak lebih besar dari 
manfaat yang diterima; 
b. Dimulai dari permulaan program; 
c. Terkait langsung dengan tujuan strategis; 
d. Sederhana serta sepanjang waktu, sehingga dapat diperbandingkan antara 

















































e. Dilakukan pada sistem secara keseluruhan yang menjadi lingkup program; 
f. Digunakan untuk menerapkan target menorah pada pada peningkatan kinerja 
mendatang; 
g. Ukuran kinerja harus dipahami secara jelas oleh setiap individu yang terlibat; 
h. Pelibatan setiap individu dalam setiap pengukuran kinerja; 
i. Pengukuran kinerja harus memenuhi persyaratan rehabilitas dan validitas; 
j. Pengukuran harus berfokus pada tindakan korektif dan peningkatan, bukan 
sekedar pada pemantauan atau pengendalian (Mahmudi, 2005: 64). 
Mempelajari berbagai teori dan uraian di atas ditemukan bahwa kinerja 
memperlihatkan perilaku seseorang yang dapat diamati, yaitu : 
1) Tidak diam tiap bertindak (dinamis), melaksanakan suatu pekerjaan; 
2) Melakukan dengan cara-cara tertentu; 
3) Mengarah pada hasil yang hendak dicapai sehingga kinerja sesungguhnya 
bersifat faktual. 
Artinya dapat disimpulkan bahwa konsep kinerja yang pada hakikatnya 
merupakan suatu cara atau perbuatan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan 
untuk mencapai hasil tertentu. Perbuatan tersebut mencakup penampilan, 
kecakapan melalui proses atau prosedur tertentu yang berfokus pada tujuan yang 
hendak, serta dengan terpenuhinya standar pelaksaan dan kualitas yang 
diharapkan. 
Dalam konteks keguruan ada sepuluh kompetensi guru yang dapat 


















































a) Menguasai bahan; 
b) Mengelola program belajar mengajar; 
c) Mengelola kelas; 
d) Menggunakan media/sumber belajar; 
e) Mengusai landasan pendidikan; 
f) Mengelola interaksi belajar mengajar; 
g) Menilai prestasi belajar; 
h) Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan; 
i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan 
j) Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran. 
Penilaian kinerja guru menurut Pasal 10 Undang-Undang No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan: Kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.  
Menurut Johnson (2001:4) 4 aspek kinerja guru yang meliputikemampuan 
professional, kemampuan sosial kemampuan personal (pribadi), dan kemampuan 
paedagogik dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kemampuan profesional, mencakup: 
1) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri dari penguasaan bahan yang 
harus dijabarkan, konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkan 
itu. 


















































3) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran 
sisiwa. 
b. Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada 
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya 
sebagai guru. 
c. Kemampun personal (pribadi) mencakup : 
1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai 
guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya. 
2) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya 
dianut oleh seorang guru. 
3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan 
bagi para siswanya. 
d. Kemampuan pedagogik mencakup kemampuan mengelola peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar,  serta pengembangan peserta didik.  
Berdasarkan paparan yang telah diuraikan, maka kinerja guru dalam 
penelitian ini memiliki indikator berupa: kemampuan professional, kemampuan 
sosial, kemampuan personal (pribadi), dan kemampuan paedagogik yang dimiliki 
oleh guru.  
 
2. Kesejahteraan 
Kesejahteraan dapat diartikan suatu kondisi rohaniah, atau perilaku 

















































yang mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan konsekuen 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan (Hadiwiryo, 2003: 282). 
Kesejahteraan meliputi keselamatan kerja, kemakmuran lahir dan batin dalam tata 
kehidupan dan penghidupan manusia baik dalam kehidupan orang seorang 
maupun kehidupan bersama (Wachid, 1987: 15). 
Kesejahteraan menurut Hasibuan (2001:182) adalah balas jasa pelengkap 
(material dan non material) yang diberikan berdasarkan kebijakan, tujuannya 
untuk mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar 
produktivitas kerjanya meningkat. Program kesejahteraan yang berbentuk material 
biasanya yang berupa uang atau jaminan sosial seperti: Dana Pensiun, Asuransi 
dan macam-macam tunjangan (Tunjangan Hari Raya, Tunjangan Transport dan 
lain-lain) sedangkan program kesejahteraan yang berbentuk non material biasanya 
bersifat pelayanan berupa fasilitas-fasilitas seperti: Program pendidikan, program 
perumahan, program rekreasi, fasilitas koperasi, fasilitas kesehatan, dan fasilitas 
tempat ibadah, tempat parkir serta transportasi. 
Faktor yang termasuk kesejahteraan sosial adalah hari libur, hari raya, cuti, 
asuransi, rencana pensiun, rekreasi dan kegiatan sosial, bantuan keuangan dan 
hukum, bantuan perumahan dan pengakuan, fasilitas makanan serta parkir 
kendaraan (Hadiwiryo, 2003: 37). Kesejahteraan  merupakan dambaan setiap 
orang, untuk mendapatkan setiap orang perlu berkorban tidak terkecuali guru. 


















































a. Pembinaan dan pengembangan 
Setiap lembaga senantiasa menginginkan agar personil-personilnya 
melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan segenap 
kemampuannya untuk kepentingan lembaga, serta bekerja lebih baik dari hari 
ke hari. Tenaga kependidikan sebagai manusia juga membutuhkan 
peningkatan dan perbaikan pada dirinya termasuk dalam tugasnya. 
Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan dan pengembangan tenaga 
kependidikan merupakan fungsi pengelolaan personil yang mutlak diperlukan, 
untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. 
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the job  training dan in seruice 
training. Kegiatan pembinaan dan pengembangan ini tidak hanya menyangkut 
aspek kemampuan, tetapi juga menyangkut karier tenaga kependidikan. 
b. Mutasi dan promosi 
Setelah ditentukan calon tenaga kependidikan yang akan diterima, 
kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon tenaga kependidikair 
tersebut menjadi anggota organisasi yang sah sehingga mempunyai hak dan 
kewajiban sebagai anggota organisasi atau lembaga. Di Indonesia, untuk 
tenaga kependidikan negeri sipil, promosi atau pengangkatan pertama 
biasanya diangkat sebagai calon tenaga kependidikan negeri sipil (PNS) 
dengan masa percobaan satu atau dua tahun, kemudian ia mengikuti latihan 
prajabatan, dan setelah lulus diangkat menjadi tenaga kupendidikan negeri 
sipil penuh. Setelah pengangkatan tenaga kependidikar, kegiatan berikutnya 

















































diusahakan adanya kongruensi yang tinggi antara tugas yang menjadi 
tanggung jawab tenaga kependidikan dengan karakteristik tenaga 
kependidikan. Untuk mencapai tingkat kongruensi yang tinggi dan membantu 
personil supaya benar-benar siap secara fisik dan mental untuk melaksanakan 
tugas-tugasnya, perlu dilakukan fungsi orientasi, baik sebelum atau sesudah 
penempatan.  
Untuk memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
bekerja dalam situasi yang berbeda maka dilakukan mutasi. Mutasi merupakan 
kegiatan manajemen tenaga kependidikan yang berhubungan dengan suatu 
proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan dari 
tenaga kependidikan pada situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga 
kependidikan yang bersangkutan memperoleh kepuasan terja yang mendalam 
dan dapat memberikan prestasi kerja semaksimal mungkin pada suatu lembaga 
Pendidikan. 
c. Kompensasi  
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan dinas pendidikan dan 
sekolah kepada tenaga kependidikan, yang dapat dinilai dengan uang dan 
mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap. Pemberian kompensasi, 
selain dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, fasilitas perumahan, 
kendaraan dan lain-lain. Masalah kompensasi merupakan salah satu bentuk 
tantangan yang harus dihadapi manajemen. Dikatakan tantangan karena 
imbalan oleh para pekerja tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat 

















































dan martabat manusia. Sebaliknya, organisasi cenderung melihatnya sebagai 
beban yang harus dipikul oleh organisasi tersebut dalam rangka mencapai 
tujuan dan berbagai sasaran. Dalam mengembangkan dan menerapkan suatu 
sistem imbalan tertentu, kepentingan organisasi dan para pekerja perlu 
senantiasa diperhitungkan. 
Masalah kompensasi selain sensitif karena menjadi pendorong 
seseorang untuk bekerja, juga karena berpengaruh terhadap moral dan disiplin 
kerja tenaga kerja (Hadiwiryo, 2003). Oleh karena itu, setiap lembaga 
pendidikan pada berbagai jalur dan jenjang pendidikan seharusnya dapat 
memberikan kompensasi yang seimbang dengan beban kerja yang dipikul 
tenaga kependidikan. Lebih lanjut Sastrohadiwiryo mengungkapkan bahwa 
kepuasan atas kompensasi yang diterima tenaga kerja dipengaruhi oleh: 
1) Jumlah yang diterima dan jumlah yang diharapkan. 
2) Perbandingan dengan apa yang diterima oleh tenaga kerja lain. 
3) Pandangan yang keliru atas kompensasi yang diterima tenaga kerja lain. 
4) Besarnya kompensasi instrinsik dan ekstrinsik yang diterimanya untuk 
pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
d. Pengakuan berprestasi melalui penilaian yang objektif.  
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan di atas, 
diperlukan sistem penilaian tenaga kependidikan secara transparan objektif 
dan akurat. Penilaian tenaga kependidikan biasanya lebih difokuskan pada 
prestasi individu, dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini 

















































bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai 
umpan balik (feedback) terhadap berbagai hal, seperti kemampuan, keletihan, 
kekurangan, dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan 
tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian 
prestasi kerja tenaga kependidikan sangat penting dalam pengambilan 
keputusan berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, 
penerimaan, pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan, 
dan aspek lain dari keseluruhan proses pengembangan sumber daya manusia 
secara keseluruhan. Selain dapat digunakan sebagai standar dalam penentuan 
tinggi rendahnya kompensasi serta administrasi bagi tenaga kependidikan, 
penilaian tenaga kependidikan dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1) Sumber data untuk perencanaan tenaga kependidikan, dan kegiatan 
pengembangan jangka panjang bagi pendidikan nasional. 
2) Nasihat yang perlu disampaikan kepada para tenaga kependidikan dalam 
suatu lembaga pendidikan. 
3) Alat untuk memberikan umpan balik (feedback) yang mendorong ke arah 
kemajuan, dan kemungkinan meningkatkan kualitas kerja bagi para tenaga 
kependidikan. 
4) Salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dari tenaga 
kependidikan. 
5) Bahan informasi dalam pengambilan kuputusan yang berkaitan dengan 


















































Berdasarkan paparan tersebut di atas, maka kesejahteraan yang dimaksud 
dalam penelitian ini memiliki indikator berupa: adanya pembinaan dan 
pengembangan, adanya sistem promosi dan mutasi, adanya kompensasi, dan 
pengakuan atas prestasi melalui penilaian yang objektif. 
 
3. Disiplin Kerja 
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran 
adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar 
akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan arti kesediaan adalah suatu sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan 
baik yang tertulis maupun tidak (Hasibuan, 2001: 212). Disiplin kerja dapat 
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman 
organisasi (Mangkunegara, 2000: 129). 
Heidjrachman dan Husnan (2002: 15) mengungkapkan disiplin adalah 
setiap perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya kepatuhan 
terhadap perintah dan berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang 
diperlukan seandainya tidak ada perintah. Menurut Davis (2002: 112) disiplin 
adalah tindakan manajemen untuk memberikan semangat kepada pelaksanaan 
standar organisasi, ini adalah pelatihan yang mengarah pada upaya membenarkan 
dan melibatkan pengetahuan-pengetahuan sikap dan perilaku pegawai sehingga 


















































Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi institusi (organisasi/ 
perusahaan) mencapai hasil yang optimal (produktif). Disiplin yang baik 
mencerminkan  besar rasa tanggung .jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, Semangat kerja dan 
mendukung terwujudnya tujuan institusi (organisasi/perusahaan), karyawan dan 
masyarakat. Oleh karena itu setiap manajer selalu berusaha, agar para pegawainya 
mempunyai disiplin yang tinggi.  
Seseorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para 
bawahannya berdisiplin baik. Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesedian 
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. "Kesadaran" adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua 
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi dia akan 
mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik dan bukan atas paksaan.  
Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai 
dengan peraturan institusi (organisasi/peruhaan) baik yang tertulis maupun tidak. 
Jadi seseorang akan bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakan 
tugas-tugasnya,baik secara suka rela maupun terpaksa. Kedisiplinan diartikan 
bilamana pegawai selalu datang dan paling tepat waktu, mengerjakan semua 
pekerjaannya dengan baik, memenuhi semua peraturan institusi (organisasi/ 
perusahaan) dan norma-norma sosil yang berlaku. Kedisiplinan harus ditegakkan 
dalam suatu institusi (organisasi/perusahaan), karena tanpa dukungan disiplin 
pegawai yang baik, maka sulit bagi institusi (organisasi/perusahaan) untuk 

















































terwujudnya tujuan institusi (organisasi/perusahaan), karyawan dan masyarakat, 
karena dengan kedisiplinan yang baik berarti pegawai sadar dan bersedia 
mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 
Disiplin pada hakikatnya mampu kemampuan untuk mengendalikan diri 
dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan 
bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang 
mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan. Dalam kehidupan 
sehari-hari dikenal dengan disiplin diri, disiplin belajar dan disiplin kerja. Disiplin 
kerja merupakan kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-
menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak 
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. Pada dasarnya banyak indikator 
yang mempengaruhi tingkat kedisplinan karyawan suatu organisasi di antaranya 
ialah: (1) tujuan dan kemampuan, (2) teladan pimpinan, (3) balas jasa (gaji dan 
kesejahteraan), (4) keadilan, (5) waskat (pengawasan melekat), (6) sanksi 
hukuman, (7) ketegasan, dan (8) hubungan kemanusiaan (Hasibuan, 2001: 213). 
Peraturan Pemerintah Republik lndonesia (PP-RI) Nomor 30 tahun 1980, 
tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil mengamanatkan bahwa, dalam 
rangka usaha mencapai tujuan nasional, diperlukan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
sebagai unsur Aparatur Negara, Abdi Negara dan Abdi Masyarakat yang penuh 
kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, UUD 1945, Negara dan Pemerintah serta 
bersatu padu, bermental baik, berwibawa, berdayaguna, berhasil guna, bersih, 
bermutu tinggi dan sadar akan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tugas 

















































mengatur kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau 
larangan di langgar oleh PNS. Tujuannya untuk menjamin terpeliharanya tata 
tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas. 
Pembinaan PNS yang demikian itu, diperlukan adanya Peraturan Disiplin 
yang memuat pokok-pokok kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban 
tidak ditaati, atau larangan dilanggar. Dalam Peraturan Pemerintah ini diatur 
dengan jelas kewajiban yang hurus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar 
oleh setiap PNS yang melakukan pelanggaran disiplin. Tata cara penjatuhan dan 
penyampaian hukuman disiplin serta tata cara pengajuan keberatan apabila PNS 
yang dijatuhi hukuman disiplin dan merasa keberatan atas hukuman disiplin yang 
dijatuhkan kepadanya. Tujuan hukum disiplin adalah untuk memperbaiki dan 
mendidik PNS yang melakukan pelanggaran disiplin. Pejabat yang berwenang 
menghukum, wajib memeriksa lebih dulu dengan sesama PNS yang melakukan 
pelanggaran disiplin itu. Hukuman disiplin yang dijatuhkan setimpal dengan 
pelanggaran disiplin yang dilakukan, sehingga hukuman disiplin itu dapat 
diterima oleh rasa keadilan. 
Pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, dan perbuatan PNS 
yang melanggar ketentuan, baik yang dilakukan di dalam maupun diluar jam 
kerja. Hukuman dislplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada PNS karena 
melanggar peraturan disiplin PNS. Dalam PP No. 30 tahun 1980 terdapat butir-
butir kewajiban yang harus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar oleh 


















































a. Teguran secara lisan oleh personalia. 
b. Teguran tertulis dengan cacatan dalam file personalia 
c. Skorsing dari pekerjaan, satu sampai tiga hari. 
d. Skorsing satu minggu atau lebih lama. 
e. Diturunkan pangkatnya (demosi). 
f. Dipecat (bentuk tindakan pendisiplinan yang terakhir). 
Dilihat dari sisi manajemen, terjadinya disiplin kerja itu akan melibatkan 
dua kegiatan pendisiplinan (Heidjrachman dan Husnan, 2002: 22): 
1) Preventif, pada pokoknya, dalam kegiatan ini bertujuan untuk mendorong 
disiplin diri di antara para karyawan, agar mengikuti berbagai standar atau 
aturan, sehingga penyelewengan kerja dapat dicegah. 
2) Korektif, kegiatan yang ditujukan untuk menangani pelanggaran terhadap 
aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. 
Disiplin Preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong 
pegawai agar mengikuti berbagai standar aturan, sehingga penyelewengan-
penyelewengan dapat dicegah sedini mungkin. Sasaran pokoknya adalah untuk 
mendorong disiplin diri antar karyawan. Dengan cara ini para pegawai menjaga 
disiplin diri mereka bukan semata-mata karena dipaksa manajemen. Manajemen 
mempunyai tanggung jawab untuk menciptakan suatu iklim preventif dimana 
berbagai standar diketahui dan dipahami. Bila para karyawan tidak mengetahui 
standar-standar apa yang harus dicapai, mereka cenderung menjadi salah arah atau 
eratik. Manajemen hendaknya menetapkar standar-standar secara positif dan 

















































Disiplin Korektif adalah kegiatan yang diambil untuk mengenai 
pelanggaran terhadap aturan-atauran dan mencoba untuk menghindari 
pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif sering berupa satu bentuk 
hukuman dan disebut tindakan pendisiplinan (disciplinary action). Sebagai 
contoh, tindakan pendisiplinan bisa berupa peringatan atau skorsing. Sasaran-
sasaran tindakan pendisiplinan hendaknya positif, bersifat mendidik dan 
mengoreksi, bukan tindakan negative yang menjatuhkan karyawan yang berbuat 
salah. Maksud pendisiplinan adalah untuk memperbaiki kegiatan di  waktu yang 
akan datang, bukan menghukum karena biasanya mempunyai berbagai pegaruh 
samping yang merugikan. 
Menurut Byars and Rue (1995:357) menyatakan ada beberapa hal yang 
dapat dipakai, sebagai indikasi tinggi rendahnya kedisplinan kerja karyawan, 
yaitu: ketepatan waktu, kepatuhan terhadap atasan, peraturan terhadap perilaku 
terlarang, ketertiban terhadap peraturan yang berhubungan langsung dengan 
produktivitas kerja. 
Sedangkan De Cenzo dalam Robbins (1997: 451) mengemukakan tipe 
permasalahan dalam kedisiplinan, antara lain: kehadiran, perilaku dalam bekerja 
(dalam lingkungan kerja), ketidakjujuran, aktivitas di luar lingkungan kerja. 
Melalui disiplin pula timbul keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan 
organisasi dan norma sosial. Namun tetap pengawasan terhadap pelaksanaan 
disiplin tersebut perlu dilakukan.  
Disiplin kerja guru dalam penelitian ini mengacu pada persepsi guru 

















































oleh guru dalam bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 
merugikan dirinya, orang lain, atau lingkungannya. Dalam upaya penerapan 
kedisiplinan guru pada kehadiran dikelas dalam kegiatan belajar mengajar, bisa 
ditempuh dengan beberapa upaya. Adapun upaya dalam meningkatkan disiplin 
guru adalah sebagai berikut:  
a) sekolah memiliki sistem pengendalian ketertiban yang dikelola dengan baik,  
b) adanya keteladanan disiplin dalam sikap dan perilaku dimulai dari pimpinan 
sekolah,  
c) mewajibkan guru untuk mengisi agenda kelas dan mengisi buku absen yang 
diedarkan oleh petugas piket,  
d) pada awal masuk sekolah kepala sekolah bersama guru membuat kesepakatan 
tentang aturan kedisiplinan,  
e) memperkecil kesempatan guru untuk ijin meninggalkan kelas 
f) setiap rapat pembinaan diumumkan frekuensi pelanggaran terendah. 
Melalui strategi tersebut diatas kultur disiplin guru dalam kegiatan pembelajaran 
bisa terpelihara dengan baik, suasana lingkungan belajar aman dan terkendali 
sehingga siswa bisa mencapai prestasi belajar yang optimal. 
Berdasarkan paparan di atas, maka indikator disiplin kerja guru dalam 
penelitian ini meliputi: ketepatan waktu, kepatuhan terhadap atasan, pengelolaan 
sistem pengendalian ketertiban dengan baik, adanya keteladanan disiplin kepala 
sekolah, pengisian agenda kelas dan mengisi buku absen, prosedur perijinan 


















































4. Lingkungan Kerja 
Lingkungan adalah keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan 
sosial kultural yang mempengaruhi individu. Kerja adalah aktifitas manusia baik 
fisik maupun mental yang didasarkan adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu 
mendapatkan kepuasan (As’ad, 1991: 47). Lingkungan kerja merupakan segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2002: 183). 
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan aktifitas, maka 
kondisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar karyawan merasa betah dan 
nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi 
yang tinggi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada 
meningkatnya kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan 
keinginan rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise 
yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan. 
Sebagaimana halnya dengan faktor-faktor dalam lingkungan pendidikan 
seperti kurikulum, sarana dan kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan 
pembelajaran di kelas dan sekolah memegang peranan penting dalam 
pembentukan sekolah yang efektif. Selama dua dasawarsa lingkungan 
pembelajaran di sekolah ditengarai sebagai salah satu factor penentu keefektifan 
suatu sekolah (Wahyudi, 2002: 2). 
Lingkungan kerja merupakan tempat dan unsur dinamis yang ada di 
sekitar seseorang bekerja. Lingkungan kerja bukan hanya menyangkut  
lingkungan fisik tempat bekerja, tetapi juga menyangkut unsure-unsur psikis yang 

















































Semua (PUS), yang ditetapkan oleh UNESCO yang ditulia oleh Napitupulu 
(2001:163) adalah: Menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, aman, 
inklusif dan adil yang kondunsif bagi keunggulan dalam pembelajaran dengan 
tingkat prestasi yang jelas terumuskan untuk semua. 
Ahyari (2001: 5) mengemukakan bahwa lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap karyawan yang bekerja dalam perusahaan tersebut. 
Aspek tersebut berkemungkinan juga berlaku dalam lingkungan kerja sekolah. 
Lingkungan kerja sekolah yang baik akan dapat mendukung guru-guru bekerja 
dengan baik. Begitu juga sebaliknya, bila lingkungan kerja sekolah kurang baik 
akan dapat mengurangi semangat dan kegairahan guru-guru dalam bekerja. 
Atwool (1999) menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran sekolah, 
dimana siswa mempunyai kesempatan untuk melakukan hubungan yang 
bermakna di dalam lingkungan sekolahnya, sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar siswa, memfasilitasi siswa untuk bertingkah 
laku yang sopan,serta berpotensi untuk membantu siswa dalam menghadapi 
masalah yang dibawa dari rumah.  
Selanjutnya Samdal et al. (Wahyudi, 2002:2) juga telah mengidentifikasi 
tiga aspek lingkungan psikososial sekolah yang menentukan prestasi akademik 
siswa. Ketiga aspek tersebut adalah tingkat kepuasan siswa terhadap sekolah, 
terhdap keinginan guru, serta hubungan yang baik dengan sesama siswa. Mereka 
juga menyarankan bahwa intervvensi sekolah yang meningkatkan rasa kepuasaan 
sekolah akan dapat meningkat prestasi akademik siswa. 
Konsep lingkungan kerja di atas dapat pula berlaku bagi konsep 

















































guru-guru mempunyai ciri-ciri tersendiri bila dibandingkan dengan lingkungan 
kerja lainnya. Di sekolah terjadi proses belajar mengajar yang melibatkan unsur-
unsur guur, murid kurikulum, metode, media, fasilitas belajar lainnya gedung dan 
pekarangan sekolah. Lingkungan kerja guru yang memuaskan baik segi fisik, 
layanan maupun dari segi hubungan kerja akan dapat membentuk persepsi yang 
baik pada guru-guru terhadap lingkungan kerja. Persepsi guru yang baik terhadap 
lingkungan kerja dapat mendorong guru-guru bekerja baik, hal ini dapat pula 
mempegaruhi kemampuan guru dalam bertugas. 
Lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, perlengkapan 
kantor, mesin-mesin kantor dan tata ruang kantor merupakan faktor yang 
mempengaruhi lingkungan fisik kantor pada umumnya. Lingkungan dimana para 
pegawai melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari. Kondisi menyenangkan, 
enak dan hanya nyaman hanya akan membuat pegawai betah tinggal dikantor. 
Sehingga tugas dan pekerjaannya dapat mencapai hasil yang baik. Adapun 
komponen-komponen dari kondisi kerja kebanyakan (Moekijat 1995:135) adalah: 
1) Penerangan, 2) Warna, 3) Udara, 4) Suasana, 5) Tata ruang kantor. Sedangkan 
menurut Nitisemito (2002: 184) faktor faktor yang mempengaruhi lingkungan 
kerja: 1) Pewarnaan, 2) Kebersihan, 3) Pertukaran udara, 4) Penerangan, 5) 
Keamanan, 6) Kebisingan.  
Melalui warna yang tepat pada dinding ruangan kelas, pewarnaan 
peralatan, ahkan pewarnaan dari seragam yang dipakai perlu mendapat perhatian 
sehingga menimbulkan kegembiraaan dan kesenangan. Warna yang tepat akan 

















































itu warna juga dapat mempengaruhi tekanan darah, ketegangan syaraf, perasaan 
dan fikiran. 
Faktor kebersihan menunjukkan bahwa setiap instansi hendaknya selalu 
menjaga kebersihan lingkungan kerja sebab selain hal ini mempengaruhi 
kesehatan maka dengan lingkungan kerja yang bersih akan dapat mempengaruhi 
kesehatan kejiwaan. Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti kebersihan 
tempat kerja, tetapi jauh lebih luas dari pada itu misalkan kamar kecil yang berbau 
tidak enak akan menimbulkan rasa yang kurang menyenangan bagi para guru 
yang menggunakan. Untuk menjaga kebersihan ini pada umumnya diperlukan 
petugas khusus tetapi kebersihan ini bukan semata-mata kewajiban dari petugas 
khusus.  
Udara dalam ruangan kerja diperlukan suatu pertukaran udara yang cukup, 
apabila didalam ruangan kerja tersebut tidak seimbang antara luas ruangan kerja 
dengan jumlah guru yaitu ruangan kerja yang sempit tetapi jumlah guru yang 
cukup banyak. Pertukaran udara yang cukup akan menyebabkan kesegaran fisik 
dari para guru. Tetapi sebaliknya pertukaran udara yang kurang akan 
menimbulkan kelelahan dari para guru. Untuk menimbulkan pertukaran udara 
yang baik, maka dalam ruangan kerja diperlukan jendela dan ventilasi yang cukup 
untuk pertukaran udara. 
Penerangan / cahaya yang cukup merupakan pertimbangan yang paling 
pening dalam fasilitas fisik kelas dan kantor. Pelaksanaan pekerjaan tata usaha 
yang sukses memerlukan penerangan yang baik. Penerangan yang baik membantu 

















































bukan hanya terbatas pada listrik. Tetapi termasuk juga penerangan dari sinar 
matahari. Dengan adanya sinar matahari yang masuk ke ruangan kelas melalui 
kaca jendela. 
Rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan akan mendorong semangat 
dan kegairahan untuk bekerja bagi para kawan. Rasa aman ini pada umumnya 
yang dimaksud adalah rasa aman di masa depan. Misal diberi gaji pada tunjangan 
pesiun pada masa mendatang. Tetapi yang dimaksudkan dalam hal ini keamaan 
terhadap memiliki pribadi guru. Misal: sepeda motor, mobil, tas kerja sehingga 
pada saat mereka bekerja guru merasa tenang dan lebih berkonsentrasi terhadap 
pekerjaannya. Jadi apabila jaminan terhadap keamanan ini diberikan maka 
ketenangan dalam bekerja akan dapat ditimbulkan sehingga semangat dan 
kegairahan kerja dapat ditngkatkan. 
Ruang kelas dan kantor yang gaduh dan bising merupakan kantor yang 
tidak efisien. Suara yang gaduh/ bising akan menimbulkan ketidaksenangan dan 
kekacauan. Suara yang gaduh menimbulkan kesulitan berkonsentrasi atau 
memusatkan perhatian atau pikiran. Banyak sumber suara dari dalam kantor: 
percakapan geseran kursi pada lantai dan mesin-mesin kantor yang mengeluarkan 
suara. Akan tetapi sumber suara yang peting adalah sumber dari luar; suara 
kendaraan (tlakson, mesin).  
Tata ruang kantor adalah penyusuan / pengaturan dari pada perkakas dan 
peralatan dalam ruang lantai yang tersedia. Penyusunan alat-alat kantor pada letak 
yang tepat serta pengaturan tempat kerja yang menimbulkan kepuasan kerja bagi 

















































yang efektif, ruang yang luas akan merasa dipergunakan dengan baik, kesenangan 
dan rasa puas, memudahkan pengawasan,  kesan yang baik bagi, dan fleksibilitas 
yang besar untuk kebutuhan yang berlainan.  
Berdasarkan paparan di atas, maka lingkungan kerja yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keadaan sekitar guru dan karyawan sehari- hari yang meliputi 
penerangan, pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara, keamanan, kebisingan 
(suara), tata ruang yang dapat memepengaruhi guru dalam menyelesaikan 
pekerjaan sehari-hari. 
5. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan sifat individual seseorang sehingga seeorang 
mempunyai tingkat kepuasan berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang 
berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pada masing-
masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan sesuai dengan 
keingginan individu tersebut.maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang 
dirasakan dan begitu pula sebaliknya. Biasanya seseorang akan merasa puas atas 
kerja yang telah atau sedang dilakukan, apabila apa yang dikerjakan itu 
dianggapnya telah memenuhi harapannya, sesuai dengan tujuan seseorang tersebut 
bekerja. Apabila seseoarang mendambakan sesuatu maka itu berarti seseorang 
tersebut memiliki suatu harapan dan dengan demikian ia termotivasi untuk 
melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut, maka seseorang 
tersebut akan merasa puas. Tiffin (Anoraga, 1998: 82) mengatakan kepuasan 
adalah sikap dari karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri, situasi kerja dan kerja 

















































Kepuasan kerja menurut Robbins (1997: 139-140) adalah suatu sikap 
umum seorang individu terhadap pekerjaannya, seseorang dan tingkat kepuasan 
kerja tinggi menunjukkan sifat positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya jika 
seseorang tidak puas dengan pekerjaannya akan menunjukkan sifat yang negatif 
terhadap pekerjaan tersebut. Menurut. Handoko (2002: 193) kepuasan kerja 
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Sedangkan menurut Samekto 
(1999: 12): kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap pekerjaan yang 
berasal dari persepsi mereka tentang pekerjaannya yang berpangkal dari berbagai 
aspek kerja seperti: upah, kesempatan promosi, supervisor dan rekan sekerja.  
Pendapat Wexley dan Yuki mendefinisikan kepuasan kerja is the way an 
employee fuels about his or her job artinya kurang lebih cara pegawai merasakan 
dirinya atau pekerjaannya (As’ad, 1991:106). Kepuasan kerja merupakan suatu 
perasaaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang 
berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisinya. Pegawai akan 
merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek pekerjaannya dan aspek-aspek 
dirinya menyokong dan sebaliknya jika aspek-aspek tersebut tidak menyokong 
pegawai tidak puas.  
Berdasarkan beberapa pendapat tentang kepuasan kerja di atas dapat 
diambil suatu batasan yang sederhana tentang kepuasan kerja yaitu perasaan 
seseorang terhadap pekerjaan. Apabila kepuasaan diperoleh melalui pekerjaannya 
semakin tinggi kepuasan yang dirasakannya, sehingga diharapkan ia akan 

















































Chissoli dan Broun mengemukakan faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kepuasan kerja (Anoraga, 1998:82) sebagai berikut : 
a. Kedudukan, pada umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang yang 
bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas daripada 
mereka bekerja pada pekerjaannya yang lebih rendah.  
b. Pangkat (Golongan), pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat 
atau golongan, sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedudukan tertentu 
pada orang yang melakukannya. Jadi apabila ada kenaikan gaji, maka sedikit 
banyaknya akan dianggap sebagai kenaikan pangkat dan kebanggaan terhadap 
kedudukan baru, hal tersebut mempengaruhi perilaku dan perasaannya. 
c. Umur, dinyatakan bahwa ada hubungan antara kepuasan kerja dengan umur 
seseorang, pada umur diantara 25 (dua puluh lima) tahun sampai 35 (tiga 
puluh lima) tahun dan umur 40 (empat puluh) tahun sampai 45 (empat puluh 
lima) tahun adalah merupakan umur–umur yang dapat menimbulkan perasaan 
puas terhadap pekerjaannya. 
d. Jaminan Finansial Dan Jaminan Sosial, masalah finansial dan jaminan sosial 
kebanyakan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
e. Mutu Pengawasan, hubungan antara pihak bawahan dan pihak pimpinan 
sangat penting artinya dalam meningkatkan produktifitas kerja. Kepuasan 
kerja dapat ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang baik dari 
pimpinan kepada bawahan, sehingga mereka dapat merasa bahwa dirinya 

















































f. Faktor Intrinsik dari Pekerjaan, atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan 
keterampilan tertentu sukar dan mudah serta kebanggaan akan tugas akan 
meningkat / mengurangi kepuasan. 
g. Kondisi Kerja, termasuk di sini adalah kondisi tempat, ventilasi penyinaran, 
kantin dan tempat parkir. 
h. Aspek Sosial Dalam Pekerjaan, merupakan salah satu sikap yang sulit 
digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak 
puasnya dalam bekerja. 
i. Komunikasi, komunikasi yang lancar antara pihak karyawan dengan pihak 
manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini 
adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mau 
mengakui pendapat ataupun prestasi karyawan sangat berperan dalam 
menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 
j. Fasilitas, fasilitas rumah sakit, cuti, dana tahunan atau perumahan merupakan 
standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas. 
Berbeda dengan pendapat Chissoli dan Broun di atas, Gilmer (1966) 
mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja (As’ad, 
1991 :114) adalah sebagai berikut: 
a. Kesempatan untuk maju, dalam masalah ini ada tidaknya kesempatan untuk 
memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 
b. Keamanan kerja, faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, 
baik bagi karyawan laki-laki maupun perempuan keadaan yang sama sangat 

















































c. Gaji, atau bisa disebut dengan upah lebih banyak menyebabkan 
ketidakpuasan, dan jarang orang mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan 
jumlah uang yang diperoleh. 
d. Perusahaan dan Manajemen, perusahaan dan manajemen yang baik adalah 
yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil, faktor ini yang 
menentukan kepuasan kerja karyawan. 
e. Pengawasan (Supervisi), bagi bawahan pimpinan dianggap sebagai figur ayah 
dan sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakhir obsersi dan 
turnofer. 
Berdasarkan paparan beberapa pendapat di atas, maka faktor-faktor yang 
dianggap sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah: faktor hubungan 
antara pimpinan dan guru (kerja sama antara pimpinan dan guru, pengawasan, 
kesempatan maju), faktor sosial antar guru (kerja sama antara guru dengan guru, 
komunikasi, kedudukan), faktor individual (sikap guru terhadap pekerjaannya, 
gaji, keamanan, dan fasilitas). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Beberapa peneliti yang dapat 
penulis cantumkan disini antara lain: 
1. Penelitian Suwarmi (2006), tentang pengaruh lingkungan kerja, motivasi, 
kepemimpinam, komunikasi terhadap kinerja guru SMP Negeri I Mondokan, 
Sragen menyimpulkan lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi dan 

















































terhadap kinerja pada SMP Negeri I Mondokan, Sragen. Hasil analisis dengan 
uji F di tunjukkan bahwa F hitung > F tabel ( 146,383 > 2,892 ). Hal ini berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi koefisien regresi hasil perhitungan signifikan 
dapat dikatakan bahwa motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan. 
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri I Mondokan, 
Sragen secara bersama-sama. Koefisien determinasi (R2) dapat diketahui 
adjusted R squared adalah 0,942. hal ini menunjukkan bahwa variable kinerja 
guru Benar-banar dijelaskan olch variable lingkungan kerja, kepepimpinan, 
motivasi dan komunikasi sebesar 94,2%. 
2. Penelitian Sunyoto (2007), tentang pengaruh kepemimpinan, pengawasan, 
disiplin kerja, dan pelatihan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Gunung 
Wungkalan Kabupaten Pati, menyimpulkan variable kepemimpinan, 
pengawasan, disiplin kerja dan pelatihan memiliki uji signifikasi secara parsial 
(uji t) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil 
analisa dengan uji F ditunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel dan signifikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan variable independent 
(kepemimpinan, pengawasan. disiplin kerja, dan pelatihan) berpengaruh 
terhadap variable dependen (kinerja guru) secara signifikan terhadap kinerja 
guru dilingkungan SMP Negeri I Gunung Wungkal Kabupaten Pati secara 
bersama-sama. Koefisien determinasi (R2) dapat diketahui adjusted R square 
adalah 0,694. hal ini menunjukkan bahwa variable kinerja guru benar-benar 
dijelaskan oleh variable kepemimpinan, pengawasan, disiplin kerja, dan 
pelatihan sebesar 69,4% selebihnya dijelaskan oleh variable-variabel lain 

















































3. Hasil penelitian Retno, (2003:54), tentang hubungan antara kepemimpinan 
situasional dan motivasi berprestasi dengan kinerja Guru SLTP Negeri Sekota 
Samarinda. Bahwa berdasarkan hasil pengujian signifikansi persamaan 
regresi., diperoleh F hitung (122,121)>F tabel (4,98) pada a=0,01 dengan 
dk=63, persamaan regresi ganda y =9,197+0,552XI+0,262X2 sangat 
signifikan, berarti ada hubungan positif antara kepemimpinan situasional dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kinerja Guru. 
4. Hasil penelitian Samsudin (2003:86), tentang faktor yang mempengaruhi 
kinerja Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas pemerintahan desa di kabupaten 
Katingan propinsi Kalimantan tengah. Dalam hasil perhitungan statistik 
menunjukkan angka koefisien regresi untuk faktor motivasi adalah sebesar 
0,189 dan nilai a sebesar =0,05 lebih besar dari P:0,000, yang berarti bahwa 
faktor motivasi mempunyai pengaruh yang positif atau searah dengan kinerja 
Kades di Kabupaten Katingan Kalimantan Tengah. 
5. Penelitian Sulasdi (2006), tentang pengaruh lingkungan kerja, kepemimpinan, 
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri di kecamatan1 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar. Menyimpulkan lingkungan kerja, 
kepemimpinan dan motivasi baik secara parsial maupun simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru pada SMP Negeri seKecamatan Karanganyar. 
Hasil analisa dengan Uji F ditunjukkan bahwa F hitung F tabel (114,166>2,76) 
hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi koefisien regresi hasil 
perhitungan signifikan. Dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja, 

















































SMP Negeri se Kecamatan Karanganyar secara bersama-sama. Koefisien 
determinasi (R2) dapat diketahui Adjusted R Squared adalah 0.846. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kinerja guru benar-benar dijelaskan oleh 
variabel lingkungan kerja kepemimpinan , dan motivasi sebesar 84.6%. 
6. Freiberg (2000), menegaskan bahwa iklim kerja yang sehat di suatu sekolah 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proses KBM yang efektif. Ia 
memberikan argument bahwa penentuan lingkungan kerja sekolah yang 
kondusif menjadikan seluruh anggota sekolah melakukan tugas dan peran 
mereka secara optimal. Hasil-hasil penelitian selaras dengan dan mendukung 
terhadap penegasan tersebut. Misalnya, penelitian oleh Van de Grift dkk, 
(1997) di 121 sekolah menengah di Belanda menunjukkan bahwa prestasi 
akademik siswa untuk bidang matematika dipengaruhi oleh sikap siswa 
terhadap mata pelajaran matematika, apresiasi terhadap usaha guru, serta 
lingkungan pembelajaran yang terstruktur. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Untuk mengembangkan penyusunan tesis ini, maka diperlukan sebuah 
kerangka yang sistematis untuk memecahkan masalah. Jadi secara keseluruhan 
dapat diketahui secara jelas dan dapat diidentifikasikan sehingga sumber data 
pengukurannya akan dapat lebih terarah. Berdasarkan uraian teoritis di atas maka 
penulis dapat mengajukan suatu kerangka pemikiran atau suatu anggapan dasar 
yang dapat melandasi kegiatan penelitian ini. Kerangka pemikiran pada dasarnya 
merupakan arahan penalaran untuk bisa sampai pada pemberian jawaban 

















































untuk mewadahi teori-teori yang bisa seolah-olah lepas atau sama lain menjadi 
satu rangkaian yang untuk mengarah pada penemuan jawaban sementara. 
Kerangka pemikiran merupakan argumentasi - argumentasi yang rasional terhadap 
teori-teori yang digunakan untuk menjawab masalah. Karena penelitian dituntut 
untuk membuat penalaran yang menggunakan logika deduktif untuk sampai pada 
kesimpulan jawaban masalah sementara.. Pemikiran ini dapat digambarkan 
dengan model sebagai berikut : 










































































Menurut Sugiyono (2003:70) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. 
Sedangkan menurut Suliyanto (2005:53) hipotesis merupakan jawaban 
sementara yang hendak diuji kebenarannya melalui riset. Dikatakan sementara 
karena hipotesis pada dasarnya merupakan jawaban dari permasalahan yang telah 
dirumuskan dalam perumusan masalah, sedangkan kebenaran hipotesis perlu diuji 
terlebih dahulu analisis data.  
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
1. Ada hubungan antara kesejahteraan dengan kinerja guru. 
2. Ada hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru. 
3. Ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja guru. 
4. Ada hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja guru. 
5. Ada hubungan antara kesejahteraan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 



















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 
2 Sragen  Kabupaten Sragen. Waktu penelitian direncanakan selama empat bulan 
yaitu dari bulan Januari – April 2011. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian memiliki beberapa jenis atau kategori. Menurut Suryabrata 
(2008: 72) kategori penelitian ada sembilan macam, yaitu  penelitian historis, 
deskriptif, perkembangan, kasus dan penelitian lapangan, korelasional, kausal 
komparatif, eksperimental sungguhan, eksperimental semu, dan penelitian 
tindakan”. Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka penelitian dalam 
penelitian ini adalah penelitian korelasional, yaitu penelitian untuk mendeteksi 
sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi 
pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama 

















































dari suatu populasi (Umar, 2004:170). Populasi dalam penetian ini adalah seluruh 
guru yang ada di SMK Negeri 2   Kabupaten Sragen yang berjumlah 119 orang. 
 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagai atau wakil populasi yang diteliti. Sebagai sampel 
hendaknya memiliki ciri-ciri yang mirip dengan populasi sehingga dapat 
menggambar keadaan populasi (Arikunto, 2002: 120). Sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagian dari guru SMK Negeri 2 Kabupaten Sragen.  
Penentuan jumlah sampel didasarkan pada rumus Isaac dan Michael yang 
dikutip dalam Sugiyono (2007: 98-99) dengan menggunakan taraf signifikansi 
5%. Hasil tabel menunjukkan bahwa dari jumlah populasi sebanyak 119 orang 
diambil sampel sebanyak 89 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling yaitu cara 
pengambilan sampel dari populasi dengan acak, sehingga tiap-tiap anggota 
populasi berhak menjadi sampel. Random sampling dilaksanakan dengan cara 
undian, yaitu dengan menulis nama-nama guru anggota sampel ditulis pada kertas 
kemudian digulung satu-satu, dimasukkan dalam kaleng, dikocok dan diambil 
satu persatu sampai mendapat 89 nama guru untuk dijadikan sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, menggunakan teknik 
pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner. 

















































Pengertian angket atau kuesioner menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128) 
adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui”. Berdasar pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa angket atau 
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden 
untuk memperoleh informasi dari responden tersebut. Teknik ini dipergunakan 
dipergunakan untuk memperoleh data tentang kesejahteraan, disiplin kerja, 
lingkungan kerja, transparansi manajemen, kepuasan kerja dan kinerja guru . 
2. Jenis-Jenis Angket 
Angket dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, tergantung pada sudut 
pandangnya. Suharsimi Arikunto (2002: 128-129) menyebutkan jenis-jenis angket 
dapat dipandangn dari cara menjawab, dari jawaban, dan dari bentuknya. Dalam 
penelitian ini menggunakan jenis angket langsung dengan bentuk pertanyaan 
tertutup yaitu angket yang pertanyaannya bertujuan untuk mendapatkan informasi 
dari diri responden sendiri, yang setiap pertanyaannya telah tersedia pilihan 
jawaban. 
3. Pengukuran Angket 
Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan untuk angket adalah 
dengan skala Likert. Dengan skala likert diharapkan penulis dapat mengetahui 
bagaimana tingkat pendapat responden yang sesungguhnya dan memberi 
kemungkinan untuk menilai item-item yang diteliti. Angket dengan Skala likert 
menyediakan jawaban dari sangat setuju (SS), setuju (S), tak bisa memutuskan 

















































dikaitkan dengan angka / nilai. Cara penilaian yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1: Skala Penilaian Angket 
Angket 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
Positif (+) 5 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 5 
 
 
E. Definisi Operasional 
1. Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Pekerjaan tersebut mencakup penampilan, kecakapan melalui 
proses atau prosedur tertentu yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai serta 
terpenuhinya standar pelaksaan dan kualitas pembelajaran yang diharapkan. 
Kinerja guru diukur dengan indikator berupa: kemampuan professional, 
kemampuan sosial, kemampuan personal (pribadi), dan kemampuan paedagogik 
yang dimiliki oleh guru.  
2. Kesejahteraan 
Kesejahteraan guru adalah suatu kondisi rohaniah atau perilaku guru yang 
menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri guru untuk bekerja dengan 
giat dan konsekuen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekolah. 

















































pengembangan bagi guru, adanya sistem mutasi bagi yang kurang tidak 
berprestasi, adanya kompensasi, dan pengakuan atas prestasi melalui penilaian 
yang objektif. 
3. Disiplin Kerja 
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan guru untuk mentaati semua 
peraturan organisasi dan profesi serta norma-norma sosial yang berlaku. 
Kesadaran dan kesediaan mencakup sikap, tingkah laku, dan perbuatan guru yang 
sesuai dengan peraturan sekolah baik yang tertulis maupun tidak. Disiplin kerja 
guru diukur dengan indikator berupa: ketepatan waktu, kepatuhan terhadap atasan, 
pengelolaan sistem pengendalian ketertiban dengan baik, adanya keteladanan 
disiplin kepala sekolah, pengisian agenda kelas dan mengisi buku absen, prosedur 
perijinan meninggalkan kelas, dan kesepakatan terhadap aturan kedisiplinan. 
4. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar guru yang 
dapat mempengaruhi guru dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 
Lingkungan kerja diukur dengan indikator beripa komunikasi, dukungan atasan, 
penerangan, pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara, keamanan, kebisingan 
(suara), tata ruang yang dapat mempengaruhi guru dalam menyelesaikan 
pekerjaan sehari-hari. Lingkungan kerja diungkapkan menurut persepsi guru 
masing-masing. 
5. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan suatu perasaaan yang menyokong atau tidak 

















































kondisinya. Guru akan merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek pekerjaann 
sesuai dengan harapannya dan sebaliknya jika aspek-aspek tersebut tidak 
menyokong guru tidak puas. Kepuasan kerja diukur dengan indikator berupa: 
kepuasan atas hubungan antara pimpinan dan guru, kepuasan atas hubungan antar 
guru, kepuasan individual (sikap guru terhadap pekerjaannya, gaji, keamanan, dan 
fasilitas). 
F. Uji  Coba Instrumen 
Setiap instrument penelitian harus memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 
yang baik. Untuk itu, agar bisa menjaring data secara tepat, instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya, Maka 
instrument ini diujicobakan. Uji coba instrumen dilakukan terhadap guru  SMKN 
2  Sragen sejumlah 30 guru  yang bukan merupakan responden penelitian. Data 
yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen tersebut kemudian dianalisis untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang telah disusun. 
1. Uji Validitas 
Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Untuk melakukan uji validitas, digunakan rumus korelasi product moment 
(Arikunto, 2002: 167): 
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∑ XY  : jumlah product dari X dan Y 
∑ 2X  : jumlah kuadran dari X  
∑ 2Y  : jumlah kuadran dari Y 
N  : jumlah responden 
Angka hasil perhitungan korelasi product moment (rxy) tersebut, kemudian 
dikonsultasikan dengan table (rxy) pada taraf signifikansi 5%. Butir soal dikatakan 
valid jika rhitung>rtabel. 
a. Instrumen tentang Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program Microsoft 
Excel bahwa dari 32 butir item Kinerja Guru terdapat 4 item (11, 17,19,20) 
tidak valid (Lampiran 2 halaman 108). Dengan demikian jumlah butir angket 
yang digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak 28. Jika dilihat dari 
validitas isi, setelah dianalisis dari 28 butir soal tersebut merupakan penjabaran 
dari kisi-kisi yang telah disusun berdasarkan indikator yang digunakan, 
sehingga telah memenuhi validitas isi. 
b. Instrumen tentang Kesejahteraan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program Microsoft 
Excel bahwa dari 32 butir item Kesejahteraan terdapat 3 item (10, 18, 32) tidak 
valid (Lampiran 3 halaman 112).  Dengan demikian jumlah butir angket yang 
digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak 29. Jika dilihat dari validitas 
isi, setelah dianalisis dari 29 butir soal tersebut merupakan penjabaran dari kisi-
kisi yang telah disusun berdasarkan indikator yang digunakan, sehingga telah 

















































c. Instrumen tentang Disiplin kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program Microsoft 
Excel bahwa dari 35 butir item Disiplin kerja terdapat 3 item (11, 20, 31) tidak 
valid (Lampiran 4 halaman 116).  Dengan demikian jumlah butir angket yang 
digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak 32. Jika dilihat dari validitas 
isi, setelah dianalisis dari 32 butir soal tersebut merupakan penjabaran dari kisi-
kisi yang telah disusun berdasarkan indikator yang digunakan, sehingga telah 
memenuhi validitas isi. 
d. Instrumen tentang Lingkungan Kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program Microsoft 
Excel bahwa dari 34 butir item Lingkungan Kerja terdapat 4 item (2, 4, 9, 26) 
tidak valid (Lampiran 5 halaman 120).  Dengan demikian jumlah butir angket 
yang digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak 30. Jika dilihat dari 
validitas isi, setelah dianalisis dari 30 butir soal tersebut merupakan penjabaran 
dari kisi-kisi yang telah disusun berdasarkan indikator yang digunakan, 
sehingga telah memenuhi validitas isi. 
e. Instrumen tentang Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program Microsoft 
Excel bahwa dari 36 butir item Kepuasan Kerja terdapat 3 item (6, 20, 21) tidak 
valid (Lampiran 6 halaman 124).  Dengan demikian jumlah butir angket yang 
digunakan untuk mengumpulkan data sebanyak 33. Jika dilihat dari validitas 

















































kisi yang telah disusun berdasarkan indikator yang digunakan, sehingga telah 
memenuhi validitas isi. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 


















11r  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pertanyaan 
2∑ bσ : jumlah varians butir 
2
1
σ  : varians total 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003 : 71) bahwa interpretasi mengenai besarnya 
koefisien adalah sebagai berikut : 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = cukup 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah 

















































a. Instrumen tentang Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program SPSS 17 
bahwa dari 28 butir item Kinerja Guru yang telah dinyatakan valid, memiliki 
tingkat reliabilitas sebesar 0,889 (Lampiran 7 halaman 128). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa butir soal memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  
b. Instrumen tentang Kesejahteraan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program SPSS 17 
bahwa dari 29 butir item kesejahteraan  yang telah dinyatakan valid, memiliki 
tingkat reliabilitas sebesar 0,886 (Lampiran 7 halaman 129).  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa butir soal memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  
c. Instrumen tentang Disiplin kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program SPSS 17 
bahwa dari 32 butir item Disiplin kerja yang telah dinyatakan valid, memiliki 
tingkat reliabilitas sebesar 0,887 (Lampiran 7 halaman 130). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa butir soal memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  
d. Instrumen tentang Lingkungan Kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program SPSS 17 
bahwa dari 30 butir item Lingkungan Kerja yang telah dinyatakan valid, 
memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,895 (Lampiran 7 halaman 131).  Dengan 


















































e. Instrumen tentang Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan komputer program SPSS 17 
bahwa dari 33 butir item Lingkungan Kerja yang telah dinyatakan valid, 
memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,884 (Lampiran 7 halaman 132). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa butir soal memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
ganda. Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan uji prasyarat 
Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
uji linieritas, dan uji independensi. 
2. Menentukan model regresi 
Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4                (Budiyono, 2000: 276) 
Keterangan:  
Y : Kinerja guru 
b0  : Konstanta 
b1..b4 : Koefisien regresi 
X1 : Kesejahteraan 
X2 : Disiplin kerja 

















































X4 : Kepuasan kerja 
 
3. Menghitung koefisien determinasi dan koefisien korelasi linier ganda 
a. Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
R2y.123…k = JKR / JKT 










F  (Budiyono, 2000: 289) 
Keterangan: 
F : Nilai F regresi 
R2 : Koefisien determinasi 
n : Jumlah sampel 
k : Jumlah variabel bebas 
 
c. Menghitung sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
seberapa sumbangan murni masing-masing prediktor terhadap kriterium. 
i. Menghitung sumbangan relatif  X1, X2 X3 dan X4 terhadap Y dengan 
rumus: 

































































(Sudjana, 1996: 329) 
ii. Menghitung sumbangan efektif X1, X2 X3 dan X4 terhadap Y dengan 
rumus: 
SE% X1 = SR% X1 x R2 
SE% X2 = SR% X2 x R2 
SE% X3 = SR% X3 x R2 
SE% X4 = SR% X4 x R2 
(Sudjana, 1996: 331) 
Keterangan: 
R2   : Koefisien determinasi 
JK Reg : Jumlah kuadrat regresi 
Pelaksanaan uji statistik selanjutnya menggunakan bantuan program 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam analisis penelitian ini berupa skor variabel 
kesejahteraan guru (X1), disiplin kerja (X2), lingkungan kerja (X3), dan 
kepuasan kerja (X4) sebagai variabel bebas (independent variable), serta 
kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat (dependent variable). Deskripsi ini 
didasarkan pada hasil penyebaran angket kepada 89 guru SMK Negeri 2 
Sragen yang bertindak sebagai sampel. Data tersebut kemudian diskor dan 
ditabulasi untuk memudahkan perhitungan. 
Skor rata-rata digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian guru 
sesuai kondisinya, dengan asumsi semakin besar skor rata-rata yang diperoleh 
guru berarti semakin tinggi pula skor yang dicapai guru dan sebaliknya 
semakin kecil rata-rata skor yang diperoleh guru berarti semakin rendah skor 
yang diperoleh guru. 
Simpangan baku atau standar deviasi (SD) digunakan untuk 
mengetahui homogenitas varians, semakin kecil skor simpangan bakunya 
semakin tinggi tingkat homogenitasnya. Sebaliknya semakin besar simpangan 
bakunya semakin rendah pula homogenitasnya. Berikut ini disajikan deskripsi 
data masing-masing  variable sebagai berikut : 
1. Kesejahteraan guru 
Data mengenai kesejahteraan guru menunjukkan bahwa skor tertinggi 













































commit to user 
 56
skor secara keseluruhan 11547. Dari hasil perhitungan statistik dasar diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 129,742 dan simpangan baku (SD) sebesar 3,701. 
Distribusi frekuensi skor kesejahteraan guru dan penyebarannya dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2 
Distribusi Data Kesejahteraan Guru 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
119 - 121 4 4,5  
122 - 124 3 3,4  
125 - 127 16 18,0  
128 - 130 23 25,8  
131 - 133 32 36,0  
134 - 136 10 11,2  
137 - 139 1 1,1  
Jumlah 89 100,0 
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2. Disiplin kerja 
Data mengenai disiplin kerja menunjukkan bahwa skor tertinggi 
sebesar 156 dan terendah 128, dari jumlah (N) = 89 responden dan jumlah 
skor secara keseluruhan 12838. Dari hasil perhitungan statistik dasar diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 144,247 dan simpangan baku (SD) sebesar 6,582. 
Distribusi frekuensi skor disiplin kerja dan penyebarannya dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3 
Distribusi Data Disiplin Kerja 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
128 - 131 4 4,5  
132 - 135 8 9,0  
136 - 139 10 11,2  
140 - 143 11 12,4  
144 - 147 24 27,0  
148 - 151 22 24,7  
152 - 156 10 11,2  
Jumlah 89 100,0 
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3. Lingkungan kerja 
Data mengenai lingkungan kerja menunjukkan bahwa skor tertinggi 
sebesar 146 dan terendah 126, dari jumlah (N) = 89 responden dan jumlah 
skor secara keseluruhan 11999. Dari hasil perhitungan statistik dasar diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 134,820 dan simpangan baku (SD) sebesar 4,468. 
Distribusi frekuensi skor lingkungan kerja dan penyebarannya dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut ini : 
Tabel 4 
Distribusi Data Lingkungan Kerja 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
126 - 128 9 10,1  
129 - 131 16 18,0  
132 - 134 17 19,1  
135 - 137 17 19,1  
138 - 140 22 24,7  
141 - 143 7 7,9  
144 - 146 1 1,1  
Jumlah 89 100,0 
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4. Kepuasan Kerja 
Data mengenai kepuasan kerja menunjukkan bahwa skor tertinggi 
sebesar 156 dan terendah 142, dari jumlah (N) = 89 responden dan jumlah 
skor secara keseluruhan 13253. Dari hasil perhitungan statistik dasar diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 148,910 dan simpangan baku (SD) sebesar 3,566. 
Distribusi frekuensi skor kepuasan kerja dan penyebarannya dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut ini : 
Tabel 5 
Distribusi Data Kepuasan Kerja 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
142 - 143 7 7,9  
144 - 145 11 12,4  
146 - 147 12 13,5  
148 - 149 19 21,3  
150 - 151 18 20,2  
152 - 153 13 14,6  
154 - 156 9 10,1  
Jumlah 89 100,0 
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5. Kinerja Guru  
 Data mengenai kinerja guru menunjukkan bahwa skor tertinggi 
sebesar 134 dan terendah 119, dari jumlah (N) = 89 responden dan jumlah 
skor secara keseluruhan 11428. Dari hasil perhitungan statistik dasar diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 128,404 dan simpangan baku (SD) sebesar 3,229. 
Distribusi frekuensi skor kinerja guru dan penyebarannya dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut ini : 
Tabel 6 
Distribusi Data Kinerja Guru 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
119 - 120 2 2,2  
121 - 122 4 4,5  
123 - 124 8 9,0  
125 - 126 6 6,7  
127 - 128 17 19,1  
129 - 130 29 32,6  
131 - 134 23 25,8  
Jumlah 89 100,0 
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B. Hasil Analisis Data Penelitian 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupaka penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk mencari kontribusi/kontribusi variabel bebas dengan variabel 
terikat, dan sumbangan variabel bebas terahadap variabel terikat baik secara 
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Untuk menguji hipotesis-
hipotesis pada penelitian ini dipergunakan teknik analisis orelasi sederhana 
dan analisis regresi ganda. Sebelum mengadakan uji hipotesis dengan teknik 
analisis di atas ada persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya : uji 
normalitas, uji linieritas dan uji independency. Berikut ini diuraikan satu 
persatu tentang uji persyaratan analisis. 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui kondisi 
masing-masing variabel penelitian, apakah skornya berdistribusi normal 
atau tidak. Teknik analisis uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov (KS). Setelah diolah 
menggunakan analisis komputer program SPSS Release 17 hasil uji 
normalitas masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
1) Uji Normalitas Variabel Kesejahteraan guru (X1) 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh harga Zhitung = 1,270 dengan p=0,080. Untuk 
menentukan kinerja pengujian digunakan tabel Z pada taraf 
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menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel (1,270<1,96) atau (asymp.Sig= 
0,080>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 
normal (Selengkapnya pada lampiran 11 halaman 141). 
 
2) Uji Normalitas Variabel Disiplin kerja (X2) 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh harga Zhitung = 1,078 dengan p=0,196. Untuk 
menentukan kinerja pengujian digunakan tabel Z pada taraf 
signifikansi 0,05 didapat harga Ztabel = 1,96. Dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel (1,078<1,96) atau (asymp.Sig= 
0,196>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 
normal. 
 
3) Uji Normalitas Variabel Lingkungan kerja (X3) 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh harga Zhitung = 0,971 dengan p=0,303. Untuk 
menentukan kinerja pengujian digunakan tabel Z pada taraf 
signifikansi 0,05 didapat harga Ztabel = 1,96. Dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel (0,971<1,96) atau (asymp.Sig= 
0,303>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 
normal. 
 
4) Uji Normalitas Variabel Kepuasan kerja (X4) 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
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menentukan kinerja pengujian digunakan tabel Z pada taraf 
signifikansi 0,05 didapat harga Ztabel = 1,96. Dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel (0,866<1,96) atau (asymp.Sig= 
0,441>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 
normal. 
5) Uji Normalitas Variabel Kinerja Guru (Y) 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh harga Zhitung = 1,137 dengan p=0,122. Untuk 
menentukan kinerja pengujian digunakan tabel Z pada taraf 
signifikansi 0,05 didapat harga Ztabel = 1,96. Dari perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa Zhitung < Ztabel (1,137<1,96) atau (asymp.Sig= 
0,122>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap 5 variabel, dapat 
disimpulkan bahwa distribusi skor data untuk masing-masing variabel 
memiliki sebaran yang normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji 
linieritas. 
 
b. Uji Keberartian dan Uji Linieritas 
1) Uji keberartian dan uji linieritas variabel Kesejahteraan guru (X1) 
dengan Kinerja Guru (Y) 
Hasil uji linieritas memperoleh nilai Fhitung = 0,390  dengan 
p=0,984. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan db pembilang 
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Fhitung<Ftabel atau 0,390<1,84 dengan p>0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa bentuk persamaan garis regresi X1 terhadap Y adalah linier. 
2) Uji keberartian dan uji linieritas variabel Disiplin Kerja (X2) 
dengan Kinerja Guru (Y) 
Hasil uji linieritas memperoleh nilai Fhitung = 1,652  dengan 
p=0,055. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan db pembilang 
26 dan db penyebut 61 diperoleh Ftabel = 1,70. Hasilnya nilai 
Fhitung<Ftabel atau 1,652<1,70 dengan p>0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa bentuk persamaan garis regresi X2 terhadap Y adalah linier. 
3) Uji keberartian dan uji linieritas variabel Lingkungan Kerja (X3) 
dengan Kinerja Guru (Y) 
Hasil uji linieritas memperoleh nilai Fhitung = 0,674  dengan 
p=0,818. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan db pembilang 
17 dan db penyebut 70 diperoleh Ftabel = 1,84. Hasilnya nilai 
Fhitung<Ftabel atau 0,674<1,84 dengan p>0,05, maka dapat dinyatakan 
bahwa bentuk persamaan garis regresi X3 terhadap Y adalah linier. 
4) Uji keberartian dan uji linieritas variabel Kepuasan Kerja (X4) 
dengan Kinerja Guru (Y) 
Hasil uji linieritas memperoleh nilai Fhitung = 0,252  dengan 
p=0,996. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan db pembilang 
13 dan db penyebut 74 diperoleh Ftabel = 1,92. Hasilnya nilai 
Fhitung<Ftabel atau 0,252<1,92 dengan p>0,05, maka dapat dinyatakan 
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c. Uji Independensi 
Uji  independensi dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada 
keterkaitan antar variabel bebas dalam penelitian. Analisis yang digunakan 
untuk menguji indenpendensi digunakan anaisis product moment. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat disajikan pada tabel berikut 
(Lampiran 13 halaman 150): 
Tabel 7 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Independensi 
Korelasi rhitung rtabel 5% db= 89 Keterangan 
X1 → X2 0,130 0,207 Independen 
X1 → X3 0,202 0,207 Independen 
X1 → X4 0,159 0,207 Independen 
X2 → X3 0,193 0,207 Independen 
X2 → X4 0,187 0,207 Independen 
X3 → X4 0,200 0,207 Independen 
 
Dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa rhitung<rtabel pada taraf 
signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada kontribusi variabel 
bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain. Dari hasil perhitungan 
tersebut dapat dilihat bahwa antar variabel bebas tidak terjadi korelasi, 
sehingga memenuhi syarat untuk dilanjutkan dengan uji regresi. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan beberapa teknik 
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a. Korelasi Kesejahteraan (X1) dengan Kinerja Guru (Y)  
Berdasarkan hasil analisis korelasi ( pada lampiran 14 halaman 
149 ) diperoleh rx1y = 0,551 dengan db= 89 pada taraf signifikansi 0,05 
diperoleh nilai rtabel= 0,207. Dari perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung>rtabel atau 0,551 > 0,207 pada taraf signifikansi 0,05. 
Artinya ada korelasi yang signifikan antara kesejahteraan guru dengan 
kinerja guru. 
b. Korelasi Disiplin Kerja (X2) dengan Kinerja Guru (Y)  
Berdasarkan hasil analisis korelasi (pada lampiran 14) 
diperoleh rx2y = 0,529 dengan db= 89 pada taraf signifikansi 0,05 
diperoleh nilai rtabel= 0,207. Dari perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung>rtabel atau 0,529 > 0,207 pada taraf signifikansi 0,05. 
Artinya ada korelasi yang signifikan antara disiplin kerja dengan 
kinerja guru. 
c. Korelasi Lingkungan Kerja (X3) dengan Kinerja Guru (Y)  
Berdasarkan hasil analisis korelasi (pada lampiran 14) 
diperoleh rx3y = 0,488 dengan db= 89 pada taraf signifikansi 0,05 
diperoleh nilai rtabel= 0,207. Dari perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung>rtabel atau 0,488 > 0,207 pada taraf signifikansi 0,05. 
Artinya ada korelasi yang signifikan antara lingkungan kerja dengan 
kinerja guru. 
d. Korelasi Kepuasan Kerja (X4) dengan Kinerja Guru (Y)  
Berdasarkan hasil analisis korelasi (pada lampiran 14) 
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diperoleh nilai rtabel= 0,207. Dari perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa rhitung>rtabel atau 0,499 > 0,207 pada taraf signifikansi 0,05. 
Artinya ada korelasi yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 
kinerja guru. 
 
e. Korelasi Kesejahteraan (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan 
Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (X4) Secara Bersama-sama 
dengan Kinerja Guru (Y)  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik 
analisis regresi ganda yang digunakan untuk mengetahui Hubungan 
Kesejahteraan, Disiplin kerja, Lingkungan kerja, dan Kepuasan kerja 
secara bersama-sama dengan Kinerja Guru. Hasilnya disajikan dalam 
rangkuman hasil analisis regresi berikut ini : 
Tabel 8 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Sumber JK DK RK F Sig 
Regresi 644,450 4 161,112 49,575 0,000 
Residu 272,988 84 3,250   




JK   : Jumlah Kuadrat 
DK  : Derajat Kebebasan 
RK   : Rata-rata kuadrat 
F   : Varians 
Sig   : Signifikansi 
Dari tabel tersebut diperoleh Fhitung sebesar 49,575 dengan p=0,000, 
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taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 2,54 dengan demikian Fhitung 
lebih besar dari Ftabel atau 49,575 > 2,54. Berdasarkan analisis regresi 
ganda diperoleh indeks korelasi ganda (R) sebesar 0,838, koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,702, koefisien prediksi X1 (β1 = 0,347), 
koefisien prediksi X2 (β2 = 0,180), koefisien prediksi X3 (β3 = 0,198), 
koefisien prediksi X4 (β4 = 0,282), dan konstanta (k = -11,326). 
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh persamaan regresi: 
Y = -11,326 + 0,347 X1 + 0,180 X2 + 0,198 X3 + 0,282 X4 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi yang 
signifikan mengenai kesejahteraan guru, disiplin kerja, lingkungan 
kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. 
 
e. Koefisien Determinasi, Subangan Relatif dan Sumbangan 
Efektif 
Hasil analisis regresi ganda memperoleh nilai koefisien 
diterminasi (R2) sebesar 0,702. Hal ini menunjukkan bahwa 70,2% 
variasi dari kinerja guru didukung oleh kesejahteraan guru, disiplin 
kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 
sebesar 29,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
Selanjutnya diperoleh pula sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif masing-masing variabel bebas sebagai berikut; 
1) Sumbangan Relatif (SR %) yaitu : 
a) Untuk variabel kesejahteraan (X1) = 31,2 % 
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c) Untuk variabel lingkungan kerja (X3) = 19,0 % 
d) Untuk variabel kepuasan kerja (X4) = 22,1 % 
2) Sumbangan Efektif (SE %) yaitu : 
a) Untuk variabel kesejahteraan (X1) = 21,9 % 
b) Untuk variabel disiplin kerja (X2) = 19,4 % 
c) Untuk variabel lingkungan kerja (X3) = 13,4 % 
d) Untuk variabel kepuasan kerja (X4) = 15,5 % 
 
f. Penafsiran Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan di atas, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Ada korelasi yang signifikan kesejahteraan (X1) dengan kinerja 
guru (Y), besarnya korelasi antara X1 dengan Y sebesar 0,551, 
sedangkan hasil thitung sebesar 6,481. Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi X1 terhadap Y bermakna. Kebermaknaan ini 
ditunjukkan dengan adanya sumbangan efektif X1 terhadap Y 
sebesar 21,9 % yang terkandung dalam aspek-aspek kesejahteraan 
guru yang dilihat dari: pembinaan dan pengembangan, mutasi dan 
promosi, kompensasi, dan pengakuan berprestasi melalui penilaian 
objektif. 
2) Ada korelasi yang signifikan disiplin kerja (X2) dengan kinerja 
guru (Y), besarnya korelasi antara X2 dengan Y sebesar 0,529, 
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kontribusi X2 terhadap Y bermakna. Kebermaknaan ini 
ditunjukkan dengan adanya sumbangan efektif X2 terhadap Y 
sebesar 19,4 % yang terkandung dalam aspek-aspek disiplin kerja 
yang dilihat dari: ketepatan waktu, kepatuhan terhadap atasan, 
sistem pengendalian ketertiban, ada keteladanan disiplin kepala 
sekolah, pengisian agenda kelas dan mengisi buku absen, prosedur 
perijinan meninggalkan kelas, dan kesepakatan terhadap aturan 
kedisiplinan. 
3) Ada korelasi yang signifikan lingkungan kerja (X3) dengan kinerja 
guru (Y), besarnya korelasi antara X3 dengan Y sebesar 0,488, 
sedangkan hasil thitung sebesar 4,399. Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi X3 terhadap Y bermakna. Kebermaknaan ini 
ditunjukkan dengan adanya sumbangan efektif X3 terhadap Y 
sebesar 13,4 % yang terkandung dalam aspek-aspek lingkungan 
kerja yang dilihat dari: penerangan, pewarnaan, pertukaran udara, 
suara, tata ruang kantor, kebersihan, serta keamanan dan fasilitas. 
4) Ada korelasi yang signifikan kepuasan kerja (X4) dengan kinerja 
guru (Y), besarnya korelasi antara X4 dengan Y sebesar 0,499, 
sedangkan hasil thitung sebesar 5,038. Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi X4 terhadap Y bermakna. Kebermaknaan ini 
ditunjukkan dengan adanya sumbangan efektif X4 terhadap Y 
sebesar 15,5 % yang terkandung dalam aspek-aspek hubungan 
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kerja sama antara guru dengan guru, kualitas komunikasi, 
kedudukan, sikap guru terhadap pekerjaannya, sikap terhadap gaji, 
serta sikap terhadap keamanan dan fasilitas. 
5) Besarnya koefisien korelasi (R) antara X1, X2, X3, dan X4 dengan 
Y sebesar 0,838 hal ini menunjukkan bahwa ada kontribusi yang 
signifikan antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y. Selanjutnya hasil 
Freg sebesar 49,575 menunjukkan bahwa kontribusi X1, X2, X3, 
dan X4 secara bersama-sama terhadap Y bermakna. Berdasarkan 
analisis regresi ganda diperoleh indeks korelasi ganda (Rxy ganda) 
sebesar 0,838, koefisien determinasi 0,702, koefisien prediksi X1 
(β1 = 0,347), koefisien prediksi X2 (β2 = 0,180), koefisien prediksi 
X3 (β3 = 0,198), koefisien prediksi X4 (β4 = 0,282), dan konstanta 
(k = -11,326). Berdasarkan hasil tersebut diperoleh persamaan 
regresi: Y = -11,326 + 0,347 X1 + 0,180 X2 + 0,198 X3 + 0,282 X4. 
Artinya dapat dirumuskan bahwa kesejahteraan guru, disiplin kerja, 
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama 
mempengaruhi kinerja guru. Berdasarkan persamaan garis regresi 
linier di atas dapat dirumuskan bahwa kesejahteraan guru akan 
meningkat atau menurun sebesar 0,347 untuk setiap peningkatan 
atau penurunan satu unit kinerja guru. Disiplin kerja akan 
meningkat atau menurun sebesar 0,180 untuk setiap peningkatan 
atau penurunan satu unit kinerja guru. Lingkungan kerja akan 
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atau penurunan satu unit kinerja guru. Kepuasan kerja akan 
meningkat atau menurun sebesar 0,282 untuk setiap peningkatan 
atau penurunan satu unit kinerja guru. 
 
C.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 
selanjutnya akan dibahas hasil tersebut sebagai berikut : 
1. Korelasi Kesejahteraan dengan Kinerja Guru  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesejahteraan mempunyai 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis 
memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,551 dan kesejahteraan guru 
memiliki sumbangan efektif sebesar 21,9 %. Dilihat dari besarnya 
koefisien korelasi tersebut, kontribusi kesejahteraan terhadap kinerja guru 
termasuk kategori cukup (sedang). Artinya semakin tinggi kesejahteraan 
guru, maka semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya semakin rendah 
kesejahteraan guru, maka semakin rendah pula kinerja guru. 
Sesuai dengan pendapat Aritonang (2005: 2) bahwa tinggi 
rendahnya kinerja seseorang berkaitan erat dengan sistem pemberian 
kompensasi dan kesejahteraan yang diterapkan oleh lembaga/organisasi 
tempat mereka bekerja. Pemberian kompensasi yang tidak tepat 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja seseorang. Ketidaktepatan 
pemberian kompensasi disebabkan oleh ; (1) pemberian jenis kompensasi 
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membuat para pekerja merasa tertarik untuk mendapatkannya. Akibatnya 
para pekerja tidak memiliki keinginan meningkatkan kinerjanya untuk 
mendapatkan kompensasi tersebut. 
Untuk meningkatkan profesionalisme guru, pemerintah 
memberlakukan dua kebijakan yaitu kebijakan sertifikasi guru. Melalui 
sertifikasi guru diharapkan kinerja guru meningkat. Guru yang telah 
mendapat sertifikat adalah guru yang telah memenuhi standar kualifikasi 
dan kompetensi, sehingga kemampuannya akan lebih baik dari yang belum 
mendapat sertifikasi. Selanjutnya guru yang telah mendapat sertifikat 
pendidik akan memperoleh tunjangan profesi guru, sebesar gaji pokok. 
Dengan adanya tunjangan profesi ini diharapkan motivasi kerja guru 
meningkat, dan nilai profesi guru di masyarakat juga akan meningkat. 
Pada gilirannya, peningkatan nilai profesi guru akan menarik minat 
generasi muda lulusan SLTA un-tuk menjadi guru, sehingga kualitas dan 
kuantitas input guru akan meningkat pula. 
Menurut Yamin (2007:72) dinyatakan bahwa pada hakikatnya 
sertifikasi merupakan suatu usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia dengan cara meningkatkan kualitas guru serta 
kesejahteraannya. Untuk meningkatkan kualitas guru dengan karakteristik 
yang dinilai kompeten maka salah satu caranya adalah dengan sertifikasi. 
Diharapkan seluruh guru Indonesia nantinya mempunyai sertifikat atau 
lisensi mengajar. Tentu saja dengan ukuran karakteristik guru yang dinilai 
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Undang-Undang, Nomor 14 tahun  2005 tentang guru dan dosen pada bab 
IV pasal 8 yang menjelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi ini sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Idealnya adalah apabila kompetensi guru 
baik yang diikuti dengan kesejahteraan yang baik, diharapkan kinerjanya 
juga akan menjadi baik. Apabila kinerjanya juga baik maka KBM-nya juga 
baik. KBM yang baik diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang 
bermutu.  
Tuntutan terhadap guru untuk mengikuti sertifikasi ini merupakan 
sarana atau instrumen untuk mencapai suatu tujuan yaitu untuk menuju 
perbaikan kualitas. Demikian kalau guru mengikuti sertifikasi, tujuan 
utama bukan untuk mendapatkan tunjangan profesi, melainkan untuk dapat 
menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah memiliki kompetensi 
sebagaimana diisyaratkan dalam standar kompetensi guru. Adanya 
sertifikasi memberikan peluang bagi guru untuk lebih mengaktualisasikan 
diri sekaligus sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan kompetensi 
yang dimilikinya. Guru sebagai agen pembelajaran harus mampu 
membuktikan konsistensi dan kinerjanya agar dapat memberikan 
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2. Korelasi Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis 
memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,529 dan disiplin kerja 
memiliki sumbangan efektif sebesar 19,4 %. Dilihat dari besarnya 
koefisien korelasi tersebut, kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja guru 
termasuk kategori cukup (sedang). Artinya semakin tinggi disiplin kerja 
guru, maka semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya semakin rendah 
disiplin kerja guru, maka semakin rendah pula kinerja guru. 
Guru yang berdisiplin diartikan sebagai seorang guru yang selalu 
datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya 
dengan baik, mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan mendukung 
terwujudnya tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat. Dengan 
demikian disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kinerja organisasi atau perusahaan. Dengan kata lain 
ketidakdisplinan individu dapat merusak kinerja organisasi atau 
perusahaan. 
Disiplin kerja guru merupakan tindakan seseorang untuk mematuhi 
peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama. Tindakan ini bila 
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tertanam dalam perilaku guru dan akan membantu tercapainya tujuan kerja 
yang telah ditentukan. 
Disiplin kerja merupakan persepsi guru terhadap sikap pribadi guru 
dalam hal ketertiban dan keteraturan diri yang dimiliki oleh guru dalam 
bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan 
dirinya, orang lain, atau lingkungannya. Disiplin juga merupakan salah 
satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan 
kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya disiplin maka sulit 
mewujudkan tujuan yang maksimal. Melalui disiplin kerja timbul 
keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan organisasi dan norma 
sosial (Sedarmayanti, 2001: 10).  
Hal ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan kinerja guru yang 
tinggi diperlukan disiplin kerja guru yang tinggi pula. Bahkan disiplin 
kerja guru merupakan prakondisi bagi terciptanya kinerja tinggi para guru. 
Untuk mendapatkan guru yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi 
peranan pengawasan kooperatif dan pembinaan yang dibangun dengan 
konsep demokratis oleh pimpinan dengan para guru harus tercipta dengan 
baik. Hal ini akan berakibat pada peran pimpinan yang harus luwes atau 
fleksibel serta kesadaran diri guru yang sepenuhnya dapat menerima 
aturan-aturan yang telah disepakati bersama. 
 
3. Korelasi Lingkungan Kerja dengan Kinerja Guru  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa lingkungan kerja 













































commit to user 
 77
analisis memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,488 dan disiplin 
kerja memiliki sumbangan efektif sebesar 13,4 %. Dilihat dari besarnya 
koefisien korelasi tersebut, kontribusi lingkungan kerja terhadap kinerja 
guru termasuk kategori cukup (sedang). Artinya semakin baik kondisi 
lingkungan kerja guru, maka semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya 
semakin kurang baik kondisi lingkungan kerja guru, maka semakin rendah 
pula kinerja guru. 
Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk 
diperhatikan. Pencapaian visi dan misi sekolah tidak dapat secara efektif 
bilamana tidak didukung oleh lingkungan kerja yang menyenangkan. Gaji 
yang besar, tersedianya alat transfomasi tidak akan berarti apabila guru 
tidak dapat bekerja dengan nyaman. Lingkungan kerja yang baik akan 
mendorong guru senang bekerja dan meningkatkan tanggungjawab untuk 
melakukan pekerjaan yang lebih baik menuju kearah peningkatan 
produktivitas. Penciptaan suasana kerja yang baik oleh guru dalam upaya 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran merupakan perwujudan 
salah satu bentuk dari kode etik profesi keguruan. Oleh sebab itu, guru 
harus aktif mengusahakan terciptanya lingkungan kerja yang baik. 
Mewujudkan lingkungan kerja yang baik memerlukan keikhlasan 
pengorbanan bagi semua pihak. 
Lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan akan memperbaiki 
moral karyawan dan kesungguhan kerja. Komunikasi dan kerja sama yang 
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ruangan kerja yang nyaman, perlindungan terhadap bahaya, ventilasi yang 
baik, penerangan yang cukup dan kebersihan bukan saja dapat 
meningkatkan efisiensi kerja. Dengan demikian lingkungan kerja yang 
baik bagi karyawan akan menciptakan semangat kerja dan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Menurut Alex. S Nitisemito (2002:18) faktor-faktor yang dapat 
dimasukkan dalam lingkungan kerja yaitu kebersihan, penerangan, 
pertukaran udara, keamanan, dan kebisingan. Lingkungan kerja yang 
mendukung merupakan salah satu faktor penting yang mendorong 
semangat kerja karyawan. Karyawan memerlukan lingkungan kerja yang 
baik agar dapat mengerjakan tugas dengan baik. Dalam hal ini karyawan 
lebih menyukai keadaan fisik sekitar yang tidak berbahaya dan 
merepotkan. Temperatur, cahaya, keributan dan faktor-faktor lingkungan 
lainnya dibuat sedemikian rupa sehingga karyawan betah. Di samping itu 
karyawan perlu didukung fasilitas kerja yang bersih, tidak bising, dan 
aman. 
Untuk mendukung pekerjaan perlu dibantu dengan penyediaan 
fasilitas yang layak. Fasilitas yang diberikan berupa penyediaan ruang 
kelas dan peralatan belajar yang memadai hingga penyediaan media 
belajar, buku-buku, LKS, dan fasilitas lain yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. Fasilitas tersebut disediakan sekolah untuk mempermudah 
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Penyediaan sarana prasarana kerja dimaksudkan untuk menunjang 
kegiatan sekolah agar mencapai hasil yang optimal. Hasil yang optimal 
tersebut merupakan prestasi kerja bagi sekolah termasuk di dalamnya guru 
yang terlibat. Karena dengan adanya sarana prasarana yang memadai dapat 
menciptakan hasil yang lebih memuaskan dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Berdasarkan data yang diperoleh ternyata, penerangan yang ada di 
SMK Negeri 2 Sragen sudah cukup memadai, warna yang sesuai dan 
kebersihan, serta keamanan dapat meningkatkan kegairahan kerja pada 
guru dan karyawan yang bermanfaat bagi sekolah dalam meyelenggarakan 
penyelesaian pekerjaan. Hal ini berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 
guru dan karyawan karena peran penting dalam mengurangi rasa cepat 
lelah serta menghilangkan atau mengurangi rasa bosan sehingga semangat 
kerja meningkat, betah ditempat kerja dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya.  
 
4. Korelasi Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai 
kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis 
memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,499 dan disiplin kerja 
memiliki sumbangan efektif sebesar 15,5 %. Dilihat dari besarnya 
koefisien korelasi tersebut, kontribusi kepuasan kerja terhadap kinerja guru 
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guru, maka semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya semakin rendah 
kepuasan kerja guru, maka semakin rendah pula kinerja guru. 
Kepuasan merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan yang 
berasal dari persepsi mereka tentang pekerjaannya. Sikap ini berpangkal 
dari berbagai aspek kerja seperti: upah, kesempatan promosi, supervisor 
dan rekan sekerja. suatu sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya, seseorang dan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan 
sifat positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya jika seseorang tidak puas 
dengan pekerjaannya akan menunjukkan sifat yang negatif terhadap 
pekerjaan tersebut dan produktivitas kerjanyapun berkurang. 
Kepuasan kerja merupakan sifat individual seseorang sehingga 
seeorang mempunyai tingkat kepuasan berbeda-beda sesuai dengan sistem 
nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan oleh adanya 
perbedaan pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek 
dalam pekerjaan sesuai dengan keingginan individu tersebut.maka 
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan begitu pula 
sebaliknya. Biasanya seseorang akan merasa puas atas kerja yang telah 
atau sedang dilakukan, apabila apa yang dikerjakan itu dianggapnya telah 
memenuhi harapannya, sesuai dengan tujuan seseorang tersebut bekerja. 
Apabila seseoarang mendambakan sesuatu maka itu berarti seseorang 
tersebut memiliki suatu harapan dan dengan demikian ia termotivasi untuk 
melakukan tindakan ke arah pencapaian kinerja yang lebih baik. 
Kepuasan kerja juga berasal dari persepsi karyawan terhadap 
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keanggotaan kelompok kerja, kondisi kerja dan tunjangan. Terdapat 
beberapa faktor yang menentukan kepuasan kerja menurut Robbins 
(2001:149-150) antara lain adalah persepsi terhadap kerja, upah atau 
imbalan, kondisi kerja, rekan kerja, dan kesesuaian antara kepribadian-
pekerjaan. Jika faktor ini kualitasnya meningkat, maka karyawan akan 
merasa puas dan kinerjanyapun meningkat. 
 
2. Korelasi Kesejahteraan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan 
Kepuasan Kerja Secara Bersama-sama terhadap Kinerja Guru 
Dalam Pembelajaran    
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan, disiplin kerja, 
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama memiliki 
kontribusi yang signifikan dengan kinerja guru dalam pembelajaran. Dari 
hasil analisis diperoleh skor koefisien korelasinya adalah 0,838. Dilihat 
dari besarnya koefisien korelasi tersebut hubungan kesejahteraan, disiplin 
kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja dengan kinerja guru adalah 
signifikan. 
Untuk mencapai keberhasilan kerja, guru harus memiliki 
kemampuan dasar untuk melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 
profesional, yang terdiri atas sepuluh kompetensi guru yaitu:(1) menguasai 
bahan, (2) mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) 
menggunakan media atau sumber belajar, (5) menguasai landasan 
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siswa untuk keperluan pembelajaran, (8) mengenal fungsi dan program 
pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan mengelola 
administrasi sekolah, (10) memahami prinsip dan menafsirkan hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan pembelajaran (Yamin, 2007: 93).  
Mengingat pentingnya peran guru di sekolah maka seorang guru 
harus profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik, maka profesionalisme guru harus dibangun melalui 
penguasaan kompetensi-kompetensi yang secara nyata diperlakukan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Kompetensi-kompetensi tersebut digunakan 
sebagai pemacu guru dalam melaksanakan kinerjanya sebagai pendidik. 
Informasi mengenai kinerja guru bagi organisasi sekolah merupakan suatu 
hal yang penting, karena dapat menunjukkan adanya keberhasilan 
organisasi sekolah dalam mencapai tujuan. Informasi kinerja guru 
menunjukkan seberapa jauh hal-hal apa yang telah diperbuat guru dapat 
memenuhi dan memuaskan masyarakat sebagai penguna jasa.  
Kinerja guru merupakan salah satu fakta penentu keberhasilan 
setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya, setiap adanya motivasi 
pendidikan khususnya dalam peningkatan sumber daya manusia yang 
dihasilkan dari upaya pendidikan yang dihasilkan guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.  
Berdasarkan gagasan-gagasan di atas jelaslah bahwa kinerja guru 
ditentukan oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut secara sendiri-sendiri 
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guru yang maksimal. Dari literatur tentang kinerja guru diketahui secara 
umum, kinerja guru ditentukan oleh faktor internal yaitu faktor yang 
berhubungan dengan keadaan diri guru sendiri dan faktor eksternal yaitu 
faktor yang berhubungan dengan keadaan yang berada di luar diri guru. 
Faktor internal berupa kesejahteraan, disiplin kerja, dan kepuasan kerja, 
sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan kerja. 
Faktor kesejahteraan menyangkut pemberian kompensasi, jaminan 
sosial, dan tunjangan. Pemberian sertifikasi bagi guru sekarang ini 
merupakan upaya agar guru dapat meningkatkan profesionalisme. Setelah 
mengikuti sertifikasi, diharapkan kompetensi guru sebagai pelaksana 
pembelajaran akan meningkat sesuai dengan standar yang sudah 
ditetapkan. Adanya kompetensi guru yang memenuhi standar minimal dan 
kesejahteraan yang didapat dari sertifikasi diharapkan akan meningkatkan 
kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran. 
Disiplin merupakan faktor internal yang berbentuk pengendalian 
diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukan tingkat 
kesungguhan tim kerja di dalam perusahaan. Disiplin mencerminkan 
besarnya rasa tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan perusahaan maupun tuntutan tugas yang terdapat dalam 
pekerjaan (Simamora, 2004: 610). Pegawai yang disiplin menurut 
Sastrohadiwiryo (2003: 291) adalah pegawai yang menghormati, 
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, 
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tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar tugas 
dan wewenang yang dimiliki.  
Hubungan antara lingkungan kerja dengan semangat kerja 
karyawan dinyatakan oleh Manullang (2001: 42) bahwa kondisi kerja yang 
menyenangkan terlebih lagi semasa jam kerja akan memperbaiki moral 
guru dan kesungguhan dalam melaksanakan kerja, fasilitas peralatan 
(dalam hal ini sarana pembelajaran) yang baik, ruangan kerja yang 
nyaman, perlindungan terhadap bahaya, ventilasi yang baik, penerangan 
yang cukup dan kebersihan dapat meningkatkan efisiensi kerja. 
Lingkungan kerja yang menyenangkan akan menciptakan semangat kerja 
dan dapat mempengaruhi kinerja guru. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, antara lain :  
1. Keterbatasan dalam mengambil variabel penelitian, yang sebenarnya masih 
banyak variabel lain yang turut memberikan berhubungan dengan kinerja 
guru.  
2. Sampel penelitian hanya terbatas pada guru SMK Negeri 2 di Sragen, 
sehingga hasil penelitian tidak dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas. 
3. Keterbatasan dalam pengambilan data dengan kuesioner yang tidak dapat 
serentak dilakukan, sehingga dapat saja pengisian kuesioner dilakukan oleh 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN-SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan 
terhadap guru-guru SMK Negeri 2 Sragen dengan menggunakan taraf  
signifikansi 5 %, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Terdapat korelasi yang signifikan antara kesejahteraan dengan kinerja 
guru. Artinya semakin tinggi kesejahteraan guru, maka semakin tinggi 
kinerja guru, sebaliknya semakin rendah kesejahteraan guru, maka 
semakin rendah pula kinerja guru. Pemberian sertifikasi bagi guru 
merupakan salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia dengan cara meningkatkan kesejahteraan yang 
nantinya berdampak pada peningkatan kinerja guru. 
2. Terdapat korelasi yang signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja 
guru. Artinya semakin tinggi disiplin kerja guru, maka semakin tinggi 
kinerja guru, sebaliknya semakin rendah disiplin kerja guru, maka semakin 
rendah pula kinerja guru. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 
tanggung jawab seorang guru terhadap tugas-tugas pembelajaran  yang 
diberikan kepadanya. 
3. Terdapat korelasi yang signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja 
guru. Artinya semakin baik kondisi lingkungan kerja guru, maka semakin 
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kerja guru, maka semakin rendah pula kinerja guru. Lingkungan kerja 
yang baik akan mendorong guru lebih senang dan bersemangat dalam 
bekerja serta meningkatkan tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan 
yang lebih baik menuju kearah peningkatan kualitas pembelajaran. 
4. Terdapat korelasi yang signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja 
guru. Artinya semakin tinggi kepuasan kerja guru, maka semakin tinggi 
kinerja guru, sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja guru, maka 
semakin rendah pula kinerja guru. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dari 
seorang guru menunjukkan sifat positif terhadap pekerjaannya dalam 
mengajar. 
5. Terdapat korelasi yang signifikan antara kesejahteran, disiplin kerja, 
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-sama dengan kinerja 
guru. Faktor-faktor tersebut secara secara bersama-sama ikut berperan 
dalam menentukan tercapainya kinerja guru yang maksimal.  
 
B.   Implikasi Hasil Penelitian 
Dari kesimpulan penelitian di atas mengandung implikasi lebih lanjut 
dalam upaya peningkatan kinerja guru. Hal ini sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran terhadap siswa, untuk itu perlu dilakukan 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan sistem penilaian akreditasi guru, agar guru yang 
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sebagai guru. Hal ini bermanfaat sebagai umpan balik bagi guru untuk 
memperbaiki kinerjanya. 
2. Peningkatan kesejahteraan guru dapat dilakukan melalui pembinaan dan 
pengembangan, mutasi dan promosi, kompensasi, dan pengakuan 
berprestasi melalui penilaian objektif. 
3. Peningkatan disiplin kerja guru dapat dilakukan melalui motivasi 
ketepatan waktu datang ke sekolah, patuh terhadap atasan, tertib, 
mencontoh keteladanan kepala sekolah, mengisi agenda kelas dan mengisi 
buku absen, melakukan prosedur perijinan meninggalkan kelas, dan 
menyekapati kesepakatan terhadap aturan kedisiplinan. 
4. Perbaikan terhadap lingkungan kerja yang dilihat dari: penerangan, 
pewarnaan, pertukaran udara, suara, tata ruang kantor, kebersihan, serta 
keamanan dan fasilitas. Sarana pembelajaran perlu diperbanyak agar guru 
mampu menggunakan beberapa alternatif media pembelajaran. 
5. Peningkatan kepuasan kerja guru dapat dilakukan melalui peningkatan 
kualitas hubungan antara pimpinan dan guru, sistem pengawasan yang 
baik, kesempatan maju, kerja sama antara guru dengan guru, kualitas 
komunikasi antar guru, memperbaiki sikap guru terhadap pekerjaannya, 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian maka disampaikan 
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1. Kesejahteraan guru saat ini dipandang sudah baik dan mampu memberikan 
masa depan yang lebih baik. Perbaikan yang perlu dilakukan adalah 
kebijakan peningkatan kesejahteraan perlu dilengkapi dengan sistem 
penghargan dan hukuman yang prorporsional berdasarkan kinerja. Hal ini 
untuk lebih memacu kinerja guru. Sikap yang harus dibangun para guru 
dalam sertifikasi ini adalah profesionalisme, kualitas, mengenal dan 
menekuni profesi keguruan, meningkatkan kualitas keguruan, mau belajar 
dengan meluangkan waktu untuk menjadi guru, kerasan dan bangga atas 
keguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang memiliki kualifikasi 
dan kompetensi. 
2. Kepala sekolah sebagai pimpinan harus selalu melakukan pengawasan dan 
pembinaan disiplin terhadap guru dengan pendekatan kooperatif dan 
demokratis. Kepala Sekolah disarankan melakukan penerapan Reward dan 
Punishment untuk meningkatkan disiplin guru hadir di dalam kelas pada 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Kepada guru diharapkan dapat 
meningkatkan disiplin dalam kehadiran dikelas sebagai bentuk pelayanan 
minimal kepada peserta didik di sekolah. 
3. Penciptaan lingkungan kerja yang baik oleh guru dalam upaya menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran merupakan perwujudan salah satu 
bentuk dari kode etik profesi keguruan. Guru harus aktif mengusahakan 
terciptanya lingkungan kerja yang baik.  
4. Kepuasan kerja dapat ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang 
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merupakan bagian yang penting dari organisasi sekolah. Dibutuhkan 
dukungan dari kepala sekolah dan karyawan sekolah terhadap upaya 
peningkatan kepuasan guru. Hal ini karena guru akan merasa puas 
terhadap pekerjaannya jika aspek-aspek kepuasan kerja mendukung 
kondisi tersebut.  
5. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam skala yang luas, khususnya 
untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang terkait dengan 
peningkatan kinerja guru. 
 
 
